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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan 
penyesuaian diri siswa magang di perantauan.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripstif kuantitatif 
dengan pendekatan survei. Populasi penelitian adalah siswa kelas XIII Jurusan 
Geologi Pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 2016/2017 dengan 
jumlah 63 siswa. Metode pengambilan data dengan menggunakan instrumen skala 
sikap pada variabel kemampuan penyesuaian diri. Validitas instrumen diukur 
dengan analisis Product Momen Pearson Correlation didapatkan angka validitas 
berkisar antara 0.271 hingga 0.601. Reliabilitas instrumen diukur dengan analisis 
Alpha Cronbach’s didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0.852. Teknik analisis 
data menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri siswa 
magang jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok termasuk pada 
kategori sangat baik sebanyak 23 siswa (36.50%), kategori baik sebanyak 28 
siswa (44.44%), kategori cukup baik sebanyak 10 siswa (10.88%) dan kategori 
kurang baik sebanyak 2 siswa (3.88%). Dengan demikian, siswa magang jurusan 
geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun 2016/2017 sebagian besar 
mampu menyesuaikan diri di perantauan dengan baik. 
 
Kata kunci : kemampuan penyesuaian diri, magang 
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THE IDENTIFICATION OF INTERNSHIPS’ ADAPTATION ABILITY IN 
STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 2 DEPOK MAJORING GEOLOGY 










 The aim of this research was to identify the ability of internships who lived 
in a region to adapt in another region. 
 This research was a descriptive quantitative research using survey 
approach. The subjects of the research were 63 students of grade XIII majoring 
Geology of Mines of State Vocational High School 2 Depok Academic Year 
2016/2017. The methodology used in this research was attitude scale instrument 
in the variable of adaptation ability. The instrument validity was measured by 
Product Moment Pearson Correlation analysis which was about 0.271 until 
0.601. Besides, the reliability instrument was measured by Alpha Cronbach’s 
analysis with reliability coefficient for about 0.852. The data analysis used was 
statistic descriptive analysis. 
 The result of the research showed that 23 internships (36.50%) of State 
Vocational High School 2 Depok majoring Geology of Mines Academic Year 
2016/2017 belonged to very good category. The good category consisted of 28 
internships (44.44%), fair category consisted of 10 internships (10.88%), and 2 
internships (3.88%) belonged to poor category. In conclusion, most of the 
internships who majoring Geology and Mines in State Vocational High School 2 
Depok Academic Year 2016/2017 could adapt well in another region or area 
which is far from their home. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas 
akan mewujudkan cita-cita bangsa. Bangsa Indonesia memiliki cita-cita 
untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Cita-cita tersebut tertulis dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 
Negara Indonesia tahun 1945 (Pembukaan Undang-undang Dasar Tahun 
1945). 
Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) disebutkan bahwa demi mencapai 
sumber daya manusia yang berkualitas sekolah bekerjasama dengan 
industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah lanjutan 
tingkat atas dengan kekhususan dalam mempersiapkan lulusannya untuk 
siap bekerja. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui pendidikan formal demi mempersiapkan tenaga kerja yang 
profesional. Keputusan Menteri tersebut diharapkan dapat mendekatkan 
mutu lulusan SMK dengan kebutuhan tenaga kerja dunia usaha/industri. 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupakan bentuk kerjasama 
antara sekolah dengan dunia usaha/industri pada penyelenggaraan 
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pendidikan keahlian kejuruan. Siswa SMK melaksanakan program 
kerjasama tersebut dalam bentuk kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
atau Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau Magang. Siswa SMK 
melaksanakan kegiatan Prakerin/PKL/Magang pada perusahaan/industri 
dalam kota maupun luar kota (Kepututsan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 tentang penyelenggaraan Pendidikan 
Sistem Ganda (psg) pada SMK). Siswa Prakerin/PKL/Magang menempati 
lingkungan baru yaitu lingkungan perusahaan/industri tempat dimana 
kegiatan Prakerin/PKL/Magang berlangsung. Siswa akan berusaha 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru demi kelancaran kegiatan 
Prakerin/PKL/Magang. 
Siswa, guru pembimbing maupun pembimbing kegiatan 
Prakerin/PKL/Magang tentunya mengharapkan kelancaran kegiatan 
Prakerin/PKL/Magang hingga selesai. Oleh sebab itu, penting bagi siswa 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan Prakerin/PKL/Magang. 
Kemampuan menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan baru terjadi 
apabila adanya keselarasan pemenuhan kebutuhan dari dalam diri dan 
kebutuhan lingkungan (Sunarto & Agung Hartono, 2002: 222). 
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik akan merasa 
puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap perannya dalam situasi sosial, 
baik sebagai pemimpin maupun anggota (Hurlock, 1997: 337). Menurut 
Schneiders, penyesuaian diri memiliki tiga aspek yang harus dipenuhi 
demi mencapai penyesuaian diri yang baik. Aspek penyesuaian diri 
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tersebut meliputi aspek penyesuaian pribadi, sosial dan akademik (Gufron, 
2010: 52). 
Siswa Prakerin/PKL/Magang sebagai individu yang berusaha 
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan perusahaan/industri tempat 
Prakerin/PKL/Magang akan mampu memenuhi aspek-aspek penyesuaian 
diri baik secara pribadi, sosial maupun akademik. Siswa 
Prakerin/PKL/Magang menyesuaikan diri secara pribadi dengan 
menyadari sepenuhnya siapa dirinya beserta kelebihan dan kekurangannya 
(Enung, 2008: 207). Pentingnya penyesuaian pribadi bagi siswa 
Prakerin/PKL/Magang yaitu agar siswa mampu bertanggung jawab dan 
percaya diri dalam melaksanakan tugas/pekerjaan Prakerin/PKL/Magang. 
Siswa melaksanakan tugas/pekerjaan Prakerin/PKL/Magang 
dibantu pembimbing Prakerin/PKL/Magang yaitu karyawan 
perusahaan/industri. Siswa dan pembimbing bekerjasama menyelesaikan 
pekerjaan pada perusahaan/industri. Proses kerjasama antara siswa dan 
pembimbing terjadi proses saling mempengaruhi satu sama lain untuk 
mencapai penyelesaian pekerjaan. Proses tersebut disebut dengan proses 
penyesuaian sosial (Enung, 2008: 208). Pentingnya penyesuaian sosial 
bagi siwa Prakerin/PKL/Magang yaitu agar siswa mampu menjalin 
kerjasama yang baik dengan karyawan perusahaan/industri untuk 
menyelesaikan pekerjaan Prakerin/PKL/Magang hingga tuntas. 
Siswa magang akan mampu menyelesaikan pekerjaan 
Prakerin/PKL/Magang apabila mampu menerapkan ilmu teori untuk 
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praktik Prakerin/PKL/Magang dengan baik. Ilmu teori yang diperoleh 
siswa SMK di sekolah merupakan bekal untuk bekerja setelah lulus. 
Sebelum lulus, siswa melaksanakan kegiatan Prakerin/PKL/Magang 
sebagai gambaran pekerjaan sesungguhnya. Jika siswa mampu 
melaksanakan kegiatan Prakerin/PKL/Magang dengan baik, maka siswa 
tersebut dapat dikatakan telah siap untuk bekerja.  
Pekerjaan yang berkaitan dengan jurusan-jurusan di SMK telah 
menanti kelulusan siswa SMK. Siswa SMK menempuh pembelajaran di 
sekolah dan praktik kerja di perusahaan/industri merupakan bagian dari 
proses mencapai kelulusan. Proses tersebut merupakan bentuk implikasi 
dari tuntutan dan persyaratan akademis yang disebut juga dengan 
penyesuaian akademik. Pencapaian keberhasilan akademik ditunjukkan 
oleh hasil belajar siswa di sekolah. Menurut Schneiders, keberhasilan 
dalam penyesuaian akademik akan membawa keberhasilan dalam 
mencapai kesuksesan karir (Gufron, 2010: 52). Sehingga, penting bagi 
siswa Prakerin/PKL/Magang untuk mampu menyesuaikan secara 
akademik demi mencapai kesuksesan karir setelah lulus SMK. 
 Pemerintah mendukung persiapan bekerja untuk lulusan SMK 
dengan mengeluarkan SK Mendikbud No. 323/U/1997 tentang 
penyelenggaraan pendidikan sistem ganda pada SMK. Seperti halnya yang 
dilaksanakan SMK Negeri 2 Depok. SMK Negeri 2 Depok melaksanakan 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) bekerjasama dengan beberapa 
perusahaan/industri. Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di SMK Negeri 2 
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Depok berupa kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin), Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), dan kegiatan Magang Industri. Kegiatan 
Prakerin/PKL/Magang dilaksanakan ditahun keempat, karena SMK Negeri 
2 Depok (STM Pembangunan) Yogyakarta merupakan sekolah dengan 
program empat tahun. 
SMK Negeri 2 Depok mempunyai sebelas jurusan, diantaranya 
Teknik Gambar Bangunan, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Audio 
Video, Teknik Otomasi Industri, Teknik Pemesinan, Teknik Perbaikan 
Body Otomotif, Teknik Kendaraan Ringan, Kimia Industri, Kimia 
Analisis, Geologi Pertambangan dan Teknik Pengolahan Migas dan 
Petrokimia. Jurusan Geologi Pertambangan SMK Negeri 2 Depok 
merupakan satu-satunya di Propinsi Daerah Instimewa Yogyakarta. 
Jurusan Geologi Pertambangan SMK N 2 Depok melaksanakan 
kegiatan magang industri bekerjasama dengan 20-30 perusahaan/industri 
pertambangan yang mayoritas berlokasi di luar Pulau Jawa dengan lama 
waktu pelaksanaan dari dua bulan hingga satu tahun. Siswa-siswa Jurusan 
Geologi Pertambangan SMK Negeri 2 Depok pada tahun pelajaran 
2016/2017 berjumlah 63 siswa.  
Reporter Luki Aulia pada Kompas.com (2012) memberitakan 
bahwa SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta membuka jurusan 
geologi pertambangan sejak 1972. Kebutuhan akan sumber daya manusia 
dunia pertambangan yang tinggi membuat lulusan sekolah ini menjadi 
incaran kalangan industri. Sebelum lulus sekolah, mayoritas siswa geologi 
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pertambangan sudah habis dipesan oleh mitra industri yang sebagian besar 
beroperasi di luar Jawa. Beasiswa pendidikan, praktik kerja, dan jaminan 
untuk bekerja di industri setelah lulus menjadi komitmen yang diberikan 
industri.  
SMK Negeri 2 Depok kerap menjadi incaran siswa lulusan SMP 
dari sejumlah daerah sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta untuk masuk 
pada jurusan geologi pertambangan. Persaingan antara lulusan SMP baik 
laki-laki maupun perempuan untuk mendaftar jurusan geologi 
pertambangan melalui seleksi nilai dan tes fisik pada calon peserta didik.  
Wakil Manajemen BKK SMK Negeri 2 Depok, Cahyono Agus 
Widyanto, S.Pd. mengatakan bahwa sejak awal dibuka, jurusan geologi 
pertambangan tidak pernah sepi peminat karena ada jaminan lapangan 
pekerjaan. Penghasilan yang tinggi diperusahaan tambang juga menjadi 
faktor penarik yang kuat. Prospek kerja yang tersedia diindustri antara lain 
tenaga survei sumber daya energi, penilai, peninjau sumur, juru bor, juru 
ledak, juru gambar, dan tenaga di laboratorium. Sekolah bekerjasama 
dengan 25-30 industri setiap tahun. Sekolah mengupayakan secara persis 
kebutuhan industri, sehingga praktik siswa magang tidak hanya di Jawa, 
tetapi juga di luar Jawa seperti Sumatera, Maluku, dan Kalimantan. Ketika 
praktik, semua biaya ditanggung industri dan siswa mendapat uang saku. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru jurusan geologi 
pertambangan sekaligus guru pembimbing pada tanggal 15 Juli 2016, 
diperoleh penjelasan bahwa ada hambatan dalam proses penyesuaian diri 
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yang dialami siswa selama kegiatan magang misalnya merasa ingin pulang 
(homesick). Siswa perempuan lebih sering merasa homesick karena siswa 
perempuan biasanya lebih dekat dengan orang tua terutama ibu 
dibandingkan dengan anak laki-laki. Satu dari enam siswa magang 
perempuan terpaksa pulang dan tidak melanjutkan kegiatan magang. Hal 
tersebut terjadi karena siswa tersebut sakit sebab terlalu lama tinggal 
berjauhan dengan orang tuanya. 
Menurut guru pembimbing, hambatan lain bagi siswa magang 
yaitu siswa magang perempuan kurang mampu bersosialisasi dengan 
karyawan perusahaan/industri pertambangan yang kebanyakan laki-laki. 
Sikap perempuan yang lebih pemalu dibandingkan dengan laki-laki 
membuat siswa magang perempuan di perusahaan/industri pertambangan 
yang memiliki mayoritas karyawan laki-laki lebih banyak membuat siswa  
magang perempuan merasa lebih malu. Contoh sikap malu yang terjadi 
yaitu malu bertanya terkait pekerjaan dan malu menyapa terlebih dahulu. 
Siswa magang perempuan dengan sikap pemalu yang berlebihan akan 
menghambat proses penyesuaian diri siswa magang dengan lingkungan 
terutama dengan karyawan. Jika hal tersebut terus terjadi, maka siswa 
magang perempuan akan sulit menyesuaikan diri. 
Penyesuaian diri pada siswa magang dipengaruhi oleh usia mereka 
sebagai remaja. Hall (Santrock, 2007:6) menyebutkan bahwa masa remaja 
sebagai periode “badai dan tekanan” yaitu suatu masa dimana ketegangan 
emosi meningkat sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar hormon. 
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Periode badai dan tekanan yang dialami remaja mampu membentuk 
karakter dan kepribadian remaja. Badai dan tekanan yang terjadi pada 
remaja menimbulkan dampak positif maupun negatif.  Badai dan tekanan 
yang dialami siswa magang mampu menghambat proses penyesuaian diri 
di perantauan. Dampak negatif yang terjadi akibat badai dan tekanan yang 
dialami siswa magang yang menimbulkan permasalahan penyesuaian diri 
siswa magang di perantauan sebaiknya segera diatasi.  
Permasalahan-permasalahan penyesuaian diri di perantauan yang 
dialami oleh siswa magang dapat diatasi salah satunya melalui 
peningkatan layanan bimbingan dan konseling. Peran guru bimbingan dan 
konseling penting dalam menyampaikan layanan agar pesan dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
siswa jurusan geologi pertambangan pada tanggal 25 Oktober 2016 
menyebutkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 2 
Depok diberikan secara klasikal dengan jadwal satu jam pelajaran tiap satu 
minggu. Siswa mengaku pernah membolos mata pelajaran bimbingan dan 
konseling. Siswa mengungkapkan bahwa mata pelajaran tersebut kurang 
penting, karena pembelajarannya membosankan.  
Salah satu tujuan layanan bimbingan yaitu agar siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat 
dan lingkungan kerjanya (Yusuf & Nurihsan, 2012:13). Jika siswa terus 
membolos saat pembelajaran layanan bimbingan dan konseling, maka 
tujuan bimbingan agar siswa mampu menyesuaikan diri tidak akan mudah 
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untuk dicapai. Sehingga, kemampuan penyesuaian diri siswa magang di 
perantauan penting untuk diidentifikasi. 
Penelitian Kusdiyati & Halimah (2011) tentang “Penyesuaian Diri 
di Lingkungan Sekolah pada Siswa Kelas XI SMA Pasundan Bandung” 
dengan kesimpulan bahwa sebanyak 86 siswa (47,5%) dapat 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sosial di sekolahnya 
dan sebanyak 95 siswa (52,5%) tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik 
terhadap lingkungan sosial di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian sebelumnya, 
peneliti merasa bahwa mengidentifikasi kemampuan penyesuaian diri pada 
siswa magang penting untuk diteliti. Pentingnya penelitian ini yaitu untuk 
menentukan langkah dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling 
pada aspek pribadi, sosial maupun akademik demi tercapainya tujuan agar 
siswa mampu menjadi tenaga kerja yang profesional. Penyesuaian 
akademik mampu dicapai dengan bantuan guru pembimbing magang dan 
pembimbing magang di perusahaan/industri. 
Peneliti merasa tertarik untuk meneliti kemampuan penyesuaian 
diri dengan judul penelitian Identifikasi Kemampuan Penyesuaian Diri 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan bahwa : 
1. Sebagian siswa magang mengalami homesick saat berada di 
perantauan. 
2. Salah satu siswa magang perempuan pulang dari kegiatan magang 
sebelum waktunya. 
3. Sebagian siswa membolos pembelajaran layanan bimbingan dan 
konseling. 
4. Pembelajaran bimbingan dan konseling dianggap tidak penting oleh 
sebagian siswa. 
5. Tujuan bimbingan pada layanan bimbingan konseling agar siswa 
mampu menyesuaikan diri di lingkungan pendidikan, masyarakat dan 
lingkungan kerja belum tercapai. 
6. Kemampuan penyesuaian diri siswa magang di perantauan belum 
teridentifikasi secara mendalam. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah yang diuraikan, pembatasan 
masalah dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi tingkat kemampuan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
diambil, maka dirumuskan permasalahan “Bagaimana tingkat kemampuan 
penyesuaian diri di perantauan pada siswa magang Jurusan Geologi 
Pertambangan SMK Negeri 2 Depok Tahun 2016/2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diperoleh tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan penyesuaian diri di 
perantauan pada siswa magang Jurusan Geologi Pertambangan SMK 
Negeri 2 Depok Tahun 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh manfaat 
penelitian sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
perkembangan ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling, serta 
menambah pengetahuan khususunya pada kemampuan penyesuaian 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengadakan 
fasilitas-fasilitas yang mendukung proses penyesuaian diri siswa. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Diharapkan dapat mempermudah dalam melacak permasalahan 
siswa dan memberikan layanan sesuai kebutuhan siswa serta 
sebagai bahan untuk meningkatkan layanan bimbingan dan 
konseling untuk siswa yang akan melaksanakan kegiatan magang. 
c. Bagi perusahaan/industri pertambangan 
Diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan iklim perusahaan 
untuk mendukung penyesuaian diri siswa magang. 
d. Bagi siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan kepribadian dan keterampilan 
dalam menyesuaikan diri untuk mendukung kelancaran kegiatan 
magang. 
e. Bagi penelitian selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya demi menyempurnakan penelitian serupa 






A. Kajian Kemampuan Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Kemampuan Penyesuaian Diri 
Kemampuan menunjukkan potensi dalam diri individu untuk 
melaksanakan tugas atau pekerjaan. Kemampuan berhubungan erat dengan 
keterampilan fisik dan mental yang dimiliki individu untuk melaksanakan 
tugas atau pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya (Gibson, 1994: 
104). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 
merupakan salah satu unsur dalam kematangan yang berkaitan dengan 
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari pendidikan atau suatu 
pengalaman. 
Penyesuaian diri dalam arti luas dapat berarti mengubah diri sesuai 
dengan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan 
keinginan diri. Penyesuaian diri yang berarti mengubah diri disebut juga 
penyesuaian diri autoplastis (dibentuk sendiri), sedangkan penyesuaian 
diri untuk mengubah lingkungan disebut juga penyesuaian aloplastis 
(alo=yang lain). Jadi, penyesuaian diri dapat berarti pasif dimana diri 
dipengaruhi lingkungan atau aktif dimana diri mempengaruhi lingkungan 
(Gerungan, 2009: 59).  
Pernyataan Sunarto & Hartono (2002: 222) berikut melengkapi 
pernyataan di atas. Menurut Sunarto & Hartono, penyesuaian diri adalah 
sebagai suatu proses ke arah hubungan yang harmonis antara tuntutan 
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internal dan eksternal. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa individu 
menyesuaikan diri berdasarkan kebutuhan diri dan kebutuhan lingkungan. 
Sunarto & Hartono mengungkapkan bahwa penyesuaian diri 
membutuhkan keselarasan antara harapan diri dan lingkungan. 
Dilihat dari ketiga pengertian di atas penulis setuju dengan 
pendapat Sunarto & Hartono, bahwa kemampuan penyesuaian diri 
merupakan keterampilan individu dalam berusaha untuk dapat 
menyelaraskan antara kebutuhan dari dalam diri dan kebutuhan 
lingkungan untuk dapat hidup dengan harmoni yang seimbang.  
2. Kategori Penyesuaian Diri 
Ciri-ciri individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah 
individu yang berperilaku dan berpenampilan yang sesuai dengan 
kelompoknya, sehingga dapat bergabung dengan kelompoknya dan 
kelompok lainnya. Pendapat Hurlock lainnya tentang individu yang 
mampu menyesuaikan diri bahwa individu yang dapat menunjukkan sikap 
menyenangkan kepada orang lain. Hurlock mengatakan juga bahwa untuk 
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, individu harus merasa puas 
terhadap kontak sosialnya dan terhadap perannya dalam situasi sosial, baik 
sebagai pemimpin maupun anggota (Hurlock, 1997: 337). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis setuju dengan pendapat 
Hurlock yang mengatakan bahwa ciri-ciri individu mampu menyesuaikan 
diri dengan baik yaitu individu mampu berpartisipasi positif dalam 
 15 
 
kehidupan sosialnya, memenuhi tanggung jawab dan peran sosialnya serta 
mampu menunjukkan keceriaannya dalam kontak sosialnya. 
Penyesuaian diri merupakan hal yang tidak mudah dilakukan. Ada 
banyak faktor yang mempengaruhi dan menghambat proses penyesuaian 
diri. Maka dari itu, tidak semua orang mampu berhasil menyesuaikan diri 
dengan baik. Kegagalan dalam menyesuaikan diri disebut maladjustment. 
Maladjustment terjadi pada setiap individu yang melakukan penyesuaian 
diri, namun kadar dari maladjusment itu yang berbeda pada tiap individu. 
Individu yang mengalami maladjustment dengan kadar yang tinggi, 
ativitas dan kehidupan sehari-hari mereka akan terganggu (Schneiders, 
1964: 51). Adapun ciri-ciri individu yang penyesuaian dirinya terhambat 
menurut Schneiders yaitu : 
a. Individu tidak dapat menahan diri dari emosi yang berlebihan, 
cenderung kaku dan tidak fleksibel dalam bersosialisasi. 
b. Individu mengalami kesulitan untuk bangkit kembali setelah 
mengalami masalah yang berat. 
c. Individu tidak mampu mengatur dan menentukan sesuatu yang terbaik 
bagi dirinya dan sesuai dengan lingkungannya, baik pada pikiran 
maupun sikap yang ditunjukkan. 
d. Individu lebih terpaku pada aturan yang diterapkan oleh orang lain 
yang belum tentu sesuai dengan dirinya. 
e. Individu bersikap kurang realistis dalam memandang dan menerima 
dirinya, serta memiliki tuntutan yang melebihi kemampuan dirinya. 
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Berdasarkan uraian dari Schneiders di atas, individu yang 
mengalami hambatan penyesuaian diri atau maladjustment cenderung sulit 
mengontrol emosi, sulit bangkit setelah terpuruk, kurang mampu mengatur 
diri dengan baik serta kurang realistis pada aturan dan pandangan tentang 
dirinya. 
3. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 
Menurut Enung (2008: 207-208) penyesuaian diri pada dasarnya 
memiliki dua aspek yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 
a. Penyesuaian pribadi 
Penyesuaian pribadi merupakan kemampuan indivdidu untuk 
menerima dirinya sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara 
dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Individu menyadari 
sepenuhnya kelebihan dan kekurangan sehingga mampu bertindak 
objektif sesuai dengan kondisi lingkungan. Keberhasilan penyesuaian 
pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan 
atau tanggung jawab, kecewa atau tidak percaya pada dirinya. 
Kehidupan kejiwaan ditandai dengan tidak adanya kecemasan yang 
menyertai rasa bersalah, kecewa, dan keluhan terhadap nasib yang 
dialami (Enung, 2008: 207). 
Kegagalan penyesuaian pribadi ditandai dengan adanya 
guncangan emosi, kecemasan kekecewaan serta keluhan nasib yang 
diterima sebagai akibat adanya kesenjangan antara individu dengan 
tuntutan dari lingkungan. Kesenjangan tersebut menjadi sebab 
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terjadinya konflik sehingga dapat menimbulkan rasa takut dan 
kecemasan dalam penyesuaian diri. 
b. Penyesuaian Sosial 
Individu merupakan mahkluk sosial yang hidup berdampingan dengan 
individu lain dalam masyarakat. Hubungan bermasyarakat tersebut 
menjadi proses saling mempengaruhi satu sama lain. Proses tersebut 
membentuk pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan aturan 
hukum, adat dan nilai-nilai yang masyarakat patuhi demi untuk 
mencapai penyelesaian permasalahan hidup sehari-hari. Ilmu 
psikologi sosial menyebutkan proses tersebut merupakan proses 
penyesuaian sosial.  
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial 
tempat individu berinteraksi dengan individu lain. Hubungan tersebut 
mencakup hubungan dengan masyarakat sekitar tempat tinggal mulai 
dari keluarga, sekolah dan masyarakat luas secara umum. Individu dan 
kelompok sam-sama memberikan dampak bagi komunitas. Individu 
menyerap berbagai informasi, budaya dan adat istiadat yang ada, 
sedangkan komunitas diperkaya oleh eksistensi atau karya yang 
diberikan individu (Enung, 2008: 208). 
Pendapat Enung (2008: 208) lainnya menyebutkan bahwa apa yang 
dipelajari individu selama interaksi dengan masyarakat masih belum 
cukup mampu menyempurnakan penyesuaian sosial demi mendukung 
penyesuaian pribadi dan sosial individu yang baik. Individu akan melalui 
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proses tersebut dengan cara menyadari untuk mematuhi norma-norma dan 
peraturan-peraturan sosial kemasyarakatan 
Sarlito (2008:84) melengkapi pendapat Enung di atas. Sarlito 
menyatakan bahwa setiap masyarakat biasanya memiliki aturan yang 
tersusun dengan jumlah ketentuan dan norma atau nilai-nilai tertentu untuk 
mengatur hubungan individu dengan kelompok. Proses penyesuaian sosial 
individu mulai mengenal kaidah-kaidah dan aturan-aturan yang berlaku 
lalu mematuhinya diharapkan akan menjadi perbaikan dari pembentukan 
jiwa sosial pada individu dan menjadi pola tingkah laku kelompok. 
Pertumbuhan kemampuan individu selama proses penyesuaian 
sosial berfungsi seperti pengawasan yang mengatur kehidupan sosial dan 
kejiwaan. Hal ini sependapat dengan Freud pada super ego yang berusaha 
mengendalikan kehidupan individu dari segi penerimaan dan kerelaannya 
terhadap beberapa pola perilaku yang disukai dan diterima oleh 
masyarakat, serta menolak dan menjauhi hal-hal yang bertentangan oleh 
masyarakat. 
Selain penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial menurut 
pendapat Enung (2008:207-208), ahli lain yaitu Schneiders (Gufron, 2010: 
52) berpendapat bahwa ada aspek penyesuaian diri lainnya yaitu 
penyesuaian akademik. Penyesuaian akademik menurut Schneiders 
merupakan bentuk implikasi proses dimana tuntutan dan persyaratan 
akademis dipenuhi secara bermanfaat, berguna dan memuaskan. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa individu melakukan penyesuaian 
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akademik untuk memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis yang akan 
bermanfaat untuk masa depannya. Schneiders berpendapat bahwa 
keberhasilan dalam penyesuaian akademik akan membawa keberhasilan 
seseorang dalam mencapai kesuksesan karir. 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis mengacu pada pendapat 
Schneiders yang mengatakan bahwa aspek-aspek penyesuaian diri yang 
dimaksud meliputi penyesuaian pribadi, sosial dan akademik. Penyesuaian 
pribadi meliputi aspek afektif emosional antara lain: perasaan aman, 
percaya diri, semangat, perhatian, tidak menghindar, mampu memberi dan 
menerima cinta, berani; dan aspek perkembangan intelektual atau kognitif 
antara lain: kemampuan untuk memahami diri dan orang lain, kemapuan 
berkomunikasi, kemampuan untuk melihat kenyataan hidup. Penyesuaian 
sosial meliputi: mengembangkan potensi, mandiri, partisipatif dan 
bekerjasama. Pada penyesuaian akademik meliputi aspek pemenuhan 
tuntutan dan persyaratan akademis agar bermanfaat, berguna dan 
memuaskan demi kesuksesan karir masa depan. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Schneiders dan Daradjat menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri. Menurut Schneiders (Ali & Asrori, 2008: 
18), hal-hal yang mempengaruhi penyesuaian diri ada lima faktor, yaitu : 
a. Kondisi fisik, kondisi fisik yang dimaksud adalah pembawaan jasmani 
dan kondisi tubuh sejak lahir. 
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b. Kepribadian, kepribadian juga mempengaruhi penyesuaian diri yang 
dilakukan. Faktor kepribadian meliputi perkembangan kepribadian 
dan kematangan, baik kematangan intelektual, sosial, moral atau 
emosi. 
c. Hasil belajar, hasil belajar turut menyumbangkan pengaruh terhadap 
penyesuaian diri. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar dari 
pengalaman, frustasi dan hasil belajar dari konflik yang pernah 
dihadapi. Hasil belajar juga meliputi determinan diri dan 
kondisioning. 
d. Kondisi lingkungan, kondisi lingkungan meliputi lingkungan rumah, 
keluarga dan sekolah. Selain ketiga lingkungan tersebut, lingkungan 
masyarakat juga mampu mempengaruhi proses penyesuaian diri. 
e. Agama serta budaya, kepercayaan agama serta budaya yang dianut 
oleh individu yang mempengaruhi proses penyesuaian diri. Seperti 
halnya lingkungan, agama dan budaya merupakan faktor yang mampu 
mempengaruhi proses penyesuaian diri. 
Schneiders berpendapat bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh 
lima faktor, sedangkan Daradjat (1990:24) berpandangan bahwa 
penyesuaian diri dipengaruhi hanya oleh tiga faktor, yaitu: 
a. Frustasi atau tekanan perasaan, frustasi atau adanya tekanan perasaan 
dapat menghambat individu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dalam proses penyesuaian diri. 
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b. Konflik atau pertentangan batin, konflik merupakan dua atau lebih 
keinginana yang bertentangan dan tidak mungkin dipenuhi pada waktu 
yang sama. Contohnya tuntutan diri dan tuntutan lingkungan yang 
tidak dapat dipenuhi secara bersamaan dalam proses penyesuaian diri. 
c. Kecemasan atau anxiety, kecemasan yang terjadi akan mempengaruhi 
proses penyesuaian diri apabila individu tidak dapat mengatasi 
terjadinya frustasi dan konflik. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, penulis lebih setuju dengan 
pendapat Schneiders. Faktor-faktor penyesuaian diri tersebut meliputi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik yang 
dimiliki individu sejak lahir beserta perubahan seiring bertambahnya usia 
beserta kondisi psikis yang meliputi kepribadian, kematangan, serta hasil 
belajar dalam mengatasi konflik, frustasi dan kecemasan yang dihadapi 
individu tersebut. Faktor eksternal yang mempengaruhi penyesuaian diri 
meliputi dukungan dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah 
atau pertemanan dan  keyakinan dan kebudayaan.  
5. Proses Penyesuaian Diri 
Proses penyesuaian diri menurut Schneiders (Ali & Asrori, 2006: 
176) meliputi tiga unsur, yaitu: 
a. Motivasi dan proses penyesuaian diri 
Faktor motivasi dapat menjadi kunci untuk memahami proses 
penyesuaian diri. Motivasi sama halnya dengan kebutuhan, perasaan 
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dan emosi menjadi kekuatan internal yang menyebabkan ketegangan 
dan ketidakseimbangan dalam diri individu.  
b. Sikap terhadap Realitas dan Proses Penyesuaian Diri  
Kemampuan penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan cara individu 
bereaksi terhadap individu lain di sekitarnya, benda-benda, dan 
hubungan-hubungan yang membentuk realitas. Sikap yang sehat 
terhadap realitas dan kontak yang baik terhadap realitas itu sangat 
diperlukan bagi proses penyesuaian diri yang sehat. Tuntutan realitas, 
adanya pembatasan, aturan, dan norma-norma menuntut individu 
untuk terus belajar menghadapi dan mengatur suatu proses ke arah 
hubungan yang harmonis antara tuntutan internal yang 
dimanifestasikan dalam bentuk sikap dengan tuntutan eksternal dari 
realitas. 
c. Pola Dasar Penyesuaian Diri 
Proses penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari terdapat suatu 
pola dasar penyesuaian diri. Misalnya, seorang anak yang 
membutuhkan kasih sayang dari orang tuanya yang selalu sibuk. Anak 
akan mengalami frustasi dan berusaha menemukan pemecahan yang 
berguna mengurangi ketegangan antara kebutuhan akan kasih sayang 
dengan frustasi yang dialami. Akhirnya dia akan beralih melakukan 




Pernyataan Schneiders dilengkapi oleh pendapat Sunarto (Ali & 
Asrori, 2005: 178) yang berpendapat sesuai dengan konsep dan prinsip-
prinsip penyesuaian diri yang ditujukan kepada diri sendiri, orang lain, 
maupun lingkungannya maka proses penyesuaian diri dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
a. Mula-mula individu di satu sisi merupakan dorongan keinginan untuk 
memperoleh makna dan eksistensi dalam kehidupannya dan di sisi 
lain dapat mendapat peluang atau tuntutan dari luar dirinya sendiri. 
b. Kemampuan menerima atau menilai kenyataan lingkungan di luar 
dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan 
rasional dan perasaan. 
c. Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi kemampuan yanga ada 
pada dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. 
d. Kemampuan bertindak secara dinamis, luwes, dan tidak kaku sehingga 
menimbulkan rasa aman tidak dihantui oleh kecemasan atau 
ketakutan. 
e. Dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif yang layak 
dikembangkan sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan, 
tidak disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang dinamika 
lingkungan.  
f. Rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertindak toleran, 
selalu menunjukkan perilaku hormat sesuai dengan harkat dan 
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martabat manusia, serta dapat mengerti dan menerima keadaan orang 
lain meskipun sebenarnya kurang serius dengan keadaan dirinya. 
g. Kesanggupan merespons frustasi, konflik, dan stres secara wajar, 
sehat dan profesional, dapat mengontrol dan mengendalikan sehingga 
dapat memperoleh manfaat tanpa harus menerima kesedihan yagn 
mendalam. 
h. Kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggup menerima kritik 
dan tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggup memperbaiki 
tindakan-tindakan yang sudah tidak sesuai lagi. 
i. Dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianut oleh lingkungannya 
serta selaras dengan hak dan kewajbannya. 
j. Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang 
lain, dan segala sesuatu di luar dirinya sendiri sehingga tidak pernah 
merasa tersisih dan kesepian. 
Berdasarkan uraian proses penyesuaian diri di atas, penulis setuju 
dengan pendapat Sunarto yaitu bahwa proses penyesuaian diri ditujukan untuk 
diri sendiri, orang lain dan lingkungan dengan memperhatikan unsur motivasi, 
sikap terhadap realitas dan pola dasar penyesuaian diri. Alur terjadinya proses 
penyesuaian diri bermula dari tuntutan dari dalam diri individu untuk dapat 
bergabung dan diterima oleh  lingkungan baru; bertindak sesuai potensi positif 
diri secara rasional, toleran dan bertanggung jawab; hingga timbul sikap 
percaya diri bahwa ia dapat menerima dan diterima oleh lingkungan baru 
tanpa merasa tersisih dan kesepian. 
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Proses penyesuaian diri antara remaja putri maupun remaja putra tentu 
berbeda. Menurut Sofiati & Sudardjo (2002: 59) terdapat perbedaan 
penyesuaian diri ataupun sosial antara perempuan dan laki-laki, yaitu 
perempuan cenderung lebih mudah untuk melakukan penyesuaian sosial 
dibandingkan laki-laki karena perempuan mempunyai perasaan yang lebih 
peka bila dibandingkan laki-laki sehingga lebih mudah menghayati perasaan 
orang lain dan cenderung mempunyai hubungan sosial yang lebih akrab 
dibandingkan laki-laki. 
Masyarakat pasti memiliki norma-norma yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan tidak boleh dilanggar, sehingga masyarakat akan menilai 
berhasil atau tidaknya seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar dapat dilihat dari perilaku sehari-harinya. Perilaku remaja putra yang 
cenderung lebih agresif, kurang peka dengan sekelilingnya serta dominan 
dapat menimbulkan anggapan bahwa remaja putra kurang mampu melakukan 
penyesuaian diri, sedangkan remaja putri lebih dapat diterima oleh masyarakat 
karena remaja putri mengerti apa yang menjadi tuntutan masyarakat sehingga 
remaja putri dianggap lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya.  
Berdasarkan pendapat Sofiati & Sudardjo di atas, dapat diketahui 
bahwa penyesuaian diri antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan. 
Penyesuaian diri laki-laki pada umumnya ditunjukkan oleh sikap agresif, 
dominan, kompetitif, suka mengambil resiko dan menyukai hal-hal baru. 
Penyesuaian diri perempuan ditunjukkan dengan sikap suka menolong, lebih 
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bersimpatik terhadap keadaan sosialnya serta mempunyai perasaan yang lebih 
peka. 
 
B. Kajian Magang 
Pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG) pada SMK. Pendidikan dengan Sistem Ganda (PSG) 
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahllian kejuruan dengan 
kesepakatan antara pihak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan dunia 
usaha/industri, mulai dari perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan, 
penyelanggaraan (di SMK dan/atau di Dunia Usaha/Industri), evaluasi 
keberhasilan siswa sampai dengan pemasaran tamatan.  
Magang merupakan praktek keahlian produktif yang dilaksanakan di 
perusahaan/industri. Kegiatan magang berbentuk kegiatan mengerjakan 
pekerjaan produksi/jasa di perusahaan/industri. Magang merupakan program 
yang diselenggarakan sekolah yang bekerjasama dengan dunia kerja/industri 
dalam kurun waktu 6 hingga 12 bulan. Magang bertujuan untuk memberikan 
pengalaman kerja kepada siswa serta sebagai wadah untuk siswa 
mempraktikkan hasil belajar teori yang diperoleh dari bangku sekolah.  
Siswa magang merantau di perusahaan pertambangan pada kegiatan 
magang di luar Pulau Jawa, seperti Maluku, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan 
dan bahkan sampai Papua. Tanah rantau pada penelitian merujuk pada tempat 
atau daerah di luar kampung halaman yang ditinggali oleh individu yang 
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sedang merantau, khususnya untuk siswa magang tanah rantau merupakan 
daerah dimana perusahaan pertambangan berdiri yang sedang mereka tinggali 
selama kegiatan magang. 
Merantau memiliki arti berlayar atau mencari penghidupan di tanah 
rantau atau pergi ke negeri lain untuk mencari penghidupan, ilmu, dan 
sebagainya (KBBI, 2008). Berdasarkan kajian kemasyarakatan, merantau 
dapat diartikan sebagai orang yang meninggalkan teritorial asal dan 
menempati territorial baru. Di tanah rantau, mereka mencari mata pencaharian 
baru untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Merantau telah menjadi 
budaya hidup banyak orang di Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki budaya 
merantau. Seperti Suku Batak, Jawa, Bugis, Madura, dan Minangkabau.  
Menurut Depnakertrans (1995) merantau merupakan suatu istilah 
yang digunakan masyarakat untuk menyebut individu yang pergi dari 
kampung halamannya untuk menetap serta bekerja dan pulang ketika ada hari 
besar atau kepentingan saja. Merantau awalnya merupakan kebiasaan orang 
Minangkabau, namun seiring perkembangan zaman istilah merantau tidak 
hanya digunakan orang Minangkabau saja, tetapi juga digunakan masyarakat 
luas lainnya. Istilah lain dari merantau adalah migrasi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui merantau merupakan 
sebutan untuk individu yang meninggalkan kampung halamannya untuk 
bekerja demi merubah kehidupan ekonomi yang lebih baik. Merantau 
merupakan istilah yang digunakan masyarakat untuk menyebut indivdiu yang 
pergi dari kampung halamannya ke luar kota/daerah/pulau dalam kurun waktu 
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tertentu untuk belajar/bekerja demi memenuhi kebutuhan/tujuan hidupnya. 
Penelitian ini berorientasi pada budaya merantau yang dilakukan oleh siswa 
magang jurusan geologi pertambangan.  
 
C. Kajian Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa latin) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. Adolecen maupun remaja 
menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan fisik, 
intelektual, emosi dan sosial (Izzaty, 2013: 121). Masa remaja ditinjau dari 
rentan kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak 
menunjukkan sifat-sifat masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum 
menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa.  
Menurut Hurlock (Izzaty, 2013: 122) awal masa remaja 
berelangsung kira-kira dari usia 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun, 
dan akhir masa remaja bermula pada usia 16 tahun atau 17 tahun hingga 
18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Menurut Hall (Santrock, 2007: 
6) menyebut masa remaja sebagai periode “badai dan tekanan” atau “strom 
& stress” yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meningkat sebagai 
akibat dari perubahan fisik dan kelenjar hormon. 
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Berdasarkan pengertian di atas, penulis setuju dengan pendapat 
Hurlock bahwa masa remaja merupakan masa perlaihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan individu yang 
berusia antara 12-21 tahun yang tengah berada pada masa peralihan dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa yang penuh dengan badai dan 
tekanan karena adanya perubahan fisik dan hormon. Remaja pada usia 
sekolah menengah atas termasuk pada remaja pertengahan dengan usia 15-
18 tahun. 
2. Ciri-ciri Remaja Pertengahan 
Masa remaja pertengahan memiliki ciri-ciri khusus yang 
membedakan dari masa sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock 
(Izzaty, 2013: 122) menjelaskan bahwa ciri-ciri masa remaja pertengahan 
sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting, perkembangan fisik yang cepat 
dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang 
cepat menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, peralihan dari masa kanak-
kanak kemasa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala 
sesuatu yang bersifat kenkanak-kanakan serta mempelajari pola 
perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sifat yang 
sudah ditinggalkan. Pada masa remaja ini remaja bukan lagi seorang 
anak dan juga bukan orang dewasa. 
 30 
 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat dan juga perubahan perilaku dan 
sikap yang berlangsung cepat. Jika perubahan fisik menurun maka 
diikuti perubahan sikap dan perilaku yang menurun. Menurut Hurlock 
ada 4 macam perubahan yaitu meningginya emosi; perubahan tubuh, 
minat dan peran yang diharapkan; perubahan minat dan pola perilaku; 
serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini mereka 
mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi 
sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada masa 
sebelumnya. Namun, ada juga suatu dilema yang menyebabkan krisis 
identitas. Remaja berusaha menunjukkan siapa diri dan peranannya 
dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah, karena masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua atau guru. 
Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara 
mandiri, mereka menolak bantuan dari orang tua atau guru. 
f. Masa remaja sebagai usia menimbulkan ketakutan, karena masa 
remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau negatif. 
Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri remaja, sehingga 
remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini 




g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, pada masa remaja 
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya, terlebih cita-citanya. Hal ini 
menyebabkan emosi meninggi dan apabila ada yang diinginkan tidak 
tercapai akan marah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ciri-ciri masa 
remaja pertengahan merupakan periode penting, periode peralihan, 
periode perubahan, masa mencari identitas, usia bermasalah, usia dengan 
ketakutan dan masa yang tidak realistik. Sikap dan perilaku pada masa 
remaja memberikan pengalaman penting bagi individu untuk bersikap dan 
berperilaku pada masa selanjutnya. Siswa magang pada penelitian 
merujuk pada remaja pertengahan dengan usia 15-18 tahun yang 
memasuki dunia kerja/industri dengan segala dinamika yang dialami 
selama kegiatan magang berlangsung. 
3. Tugas Perkembangan Remaja Pertengahan 
Tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (Izzaty, 
2013: 124) adalah sebagai berikut: 
a) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik laki-laki maupun perempuan. 
b) Mencari peran sosial laki-laki dan perempuan. 
c) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
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Berdasarkan urarian tugas perkembangan di atas, dapat diketahui 
bahwa tugas perkembangan pada masa remaja pertengahan terletak pada 
bertanggung jawab pada peran antara laki-laki dan perempuan dalam 
masyarakat serta dapat menerima dan menggunakan tubuh dengan efektif. 
Remaja pada penelitian ini merujuk pada siswa magang yang merantau 
dengan kondisi perusahaan pertambangan dengan mayoritas karyawan 
laki-laki. Siswa magang akan menjalani dan mencapai tugas-tugas 
perkembangan sebagai remaja untuk bertanggung jawab pada perilaku 
sosial sebagai laki-laki maupun perempuan dengan lingkungan sosial 
perusahaan pertambangan. 
4. Perkembangan Sosial Remaja Pertengahan 
Berdasarkan hubungan sosial remaja beserta tugas perkembangan 
remaja ada beberapa tujuan perkembangan sosial remaja pertengahan 
(Izzaty, 2013: 136) yaitu: 
a) Memperluas kontak sosial, remaja mulai menginginkan teman yang 
memiliki nilai-nilai yang sama, yang dapat memahami, membuat rasa 
aman, mereka dapat mempercayakan masalah-masalah dan membahas 
hal-hal yang tidak dapat dibicarakan dengan orang tua. 
b) Mengembangkan identitas diri, Erikson sering menyebutkan dengan 
identitas ego, yaitu perkembangan diri kearah individualitas yang 
mantap, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan untuk 
berdiri sendiri. Berdasarkan pendapat Santrock (1997), adolescence do 
not simply move from parental influence int a decision making proces 
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all their own. Pengalaman hubungan sosial sejak dari kehidupan 
keluarga, sekolah dan masyarakat menjadi penting karena ikut dalam 
proses pembentukan identitas diri. 
c) Menyesuaikan dengan kematangan seksual. 
d) Belajar menjadi orang dewasa. 
Berdasarkan uraian perkembangan sosial pada masa remaja 
pertengahan di atas, remaja pertengahan memiliki tujuan untuk 
memperluas kontak sosial, mengembangkan identitas diri, menyesuaikan 
kematangan seksual dan belajar menjadi orang dewasa. Remaja pada siswa 
magang juga akan memperluas kontak sosial dan mengembangkan 
identitas di perusahaan. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, kemampuan penyesuaian 
diri siswa magang di perantauan merupakan keterampilan siswa magang untuk 
dapat menyelaraskan antara kebutuhan dari dalam diri dan kebutuhan 
lingkungan untuk memenuhi tuntutan akademik. Siswa memiliki kemampuan 
penyesuaian diri yang baik apabila memiliki keterampilan penyesuaian pribadi 
yang baik, mampu menyesuaikan diri secara sosial dan mencapai standar 
pendidikan dalam penyesuaian akademik. 
Penyesuaian pribadi penting untuk dicapai siswa magang di 
perantauan. Penyesuaian pribadi mendukung pelaksanaan kegiatan magang 
siswa. Jika siswa magang mampu menyesuaikan secara pribadi, maka akan 
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ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau tanggung 
jawab, kecewa atau tidak percaya pada kondisi dirinya dalam melaksanakan 
kegiatan magang. Siswa melaksanakan pekerjaan magang susuai dengan 
pembagian tugas masing-masing. Siswa magang diharapkan mampu 
mengemban tanggung jawab pekerjaan yang telah diberikan. Tanggung jawab 
tersebut akan mampu dilakukan apabila siswa mempunyai kepercayaan 
terhadap kemampuan dirinya.  
Kepercayaan diri siswa ditunjukkan pada perilaku sosialnya di 
masyarakat. Perilaku atau sikap sosial tiap individu berbeda karena perbedaan 
individu. Perbedaan sikap-sikap sosial pada masing-masing individu 
mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa dalam bersosialisasi di 
lingkungan magang. Penyesuaian sosial yang baik ditunjukkan dengan 
terjalinnya hubungan bermasyarakat yang baik sesuai dengan aturan, hukum, 
adat dan nilai-nilai yang dipatuhi masyarakat untuk mencapai penyelesaian 
permasalahan hidup sehari-hari.  
Hubungan bermasyarakat yang terjalin pada kegiatan magang yaitu 
hubungan kerjasama yang dilakukan antara siswa magang dengan 
pembimbing magang maupun karyawan lain untuk menyelesaikan pekerjaan 
magang. Siswa magang akan mampu menyelesaikan pekerjaan magang 
apabila memiliki keterampilan praktik kerja yang baik. Keterampilan kerja 
yang baik diperoleh melalui proses belajar selama sekolah. Pembelajaran di 
sekolah sebagai bentuk bekal akademik yang diberikan untuk mampu 
menyesuaikan diri secara akademik. Penyesuaian akademik bertujuan untuk 
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memenuhi tuntutan dan persyaratan akademik yang akan bermanfaat bagi 
masa depan siswa. Sehingga, penting pagi siswa magang untuk mampu 
mencapai penyesuaian akademik dengan baik. 
Kemampuan menyesuaikan diri baik secara pribadi, sosial maupun 
akademik merupakan salah satu tujuan bimbingan. Bimbingan mempunyai 
tujuan yang salah satunya untuk membantu siswa agar mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
kerjanya. Sehingga, layanan bimbingan konseling bagi siswa untuk mampu 
menyesuaikan diri di perantauan penting diberikan. Pemberian layanan 
bimbingan dan konseling merupakan tugas guru bimbingan dan konseling.  
Guru bimbingan dan konseling dapat melacak permasalahan yang 
terjadi pada siswa melalui observasi saat pembelajaran. Pembelajaran di 
sekolah merupakan salah satu tempat siswa menyesuaikan diri. Penyesuaian 
diri juga dilakukan siswa saat mereka melaksanakan kegiatan magang di 
perantauan. Faktanya, penyesuaian diri siswa magang di perantauan 
mempunyai beberapa hambatan. Artinya, layanan bimbingan dan konseling 
yang diberikan belum mampu mencapai tujuan bimbingan. 
Layanan bimbingan dan konseling diberikan untuk membantu siswa 
mengatasi berbagai masalah yang terjadi. Permasalahan yang terjadi saat 
kegiatan magang yaitu muncul hambatan dalam proses penyesuaian diri siswa. 
Hambatan dalam penyesuaian diri yang dialami siswa magang pada aspek 
pribadi, sosial maupun akademik. Jika hambatan dalam penyesuaian pribadi 
dapat diatasi, maka siswa magang akan merasa percaya diri akan kemampuan 
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dirinya. Kemampuan diri yang dimiliki siswa magang akan terlihat apabila 
siswa magang mampu menjalin hubungan bersosialisasi yang baik dengan 
lingkungan kerja dengan kata lain siswa magang mampu mencapai 
penyesuaian sosial yang baik. Penyesuaian pribadi dan sosial dalam kegiatan 
magang akan terlihat pada kinerja siswa magang. Pekerjaan magang akan 
terlaksana dengan baik apabila siswa magang mempunyai keterampilan kerja 
yang baik. Keterampilan kerja yang diperlukan diperoleh dari proses belajar 
selama di sekolah dengan kata lain siswa juga membutuhkan penyesuaian diri 
secara akademik. 
Penyesuaian diri siswa magang apabila sudah terpenuhi, maka siswa 
magang mampu melaksanakan kegiatan magang dengan baik. Jika kegiatan 
magang berjalan dengan baik, maka siswa magang akan memperoleh 
pengakuan bahwa siswa magang telah siap untuk terjun ke dunia kerja. 
Kesiapan tersebut akan terlihat pada profesionalitas kerja siswa magang. 
Profesionalitas kerja akan menentukan masa depan siswa dalam bidang 
karir/pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian di atas, sangat penting mengidentifikasi 
kemampuan penyesuaian diri siswa magang di perantauan karena dengan 
mampu menyesuaikan diri dengan baik saat kegiatan magang maka siswa 
akan mampu menunjukkan profesionalitas kerjanya dengan maksimal. 
Profesionalitas kerja yang dimiliki siswa magang akan membawa siswa 




E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini memfokuskan pada tingkat kemampuan penyesuaian diri 
di perantauan pada siswa magang. Adapun penelitian terkait yang mendukung 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Penelitian Kusdiyati & Halimah (2011) tentang “Penyesuaian Diri di 
Lingkungan Sekolah pada Siwa Kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung” dengan 
kesimpulan bahwa sebanyak 86 siswa (47,5%) dapat menyesuaikan diri 
dengan baik terhadap lingkungan sosial di sekolahnya, dan sebanyak 95 siswa 
(52,5%) tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan 
sosial di sekolah. 
Penelitian Sitorus & Warsito W.S. (2013) tentang “Perbedaan Tingkat 
Kemandirian dan Penyesuaian Diri Mahasiswa Perantauan Suku Batak 
ditinjau dari Jenis Kelamin” diperoleh nilai untuk skala kemandirian sebesar 
0.211 dan untuk skala penyesuaian diri sebesar 0.360. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara tingkat kemandirian dan 
penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari jenis kelamin. 
Dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Penelitian Marta (2014) tentang “Konstruksi Makna Budaya Merantau 
Dikalangan Mahasiswa Perantau” diperoleh kesimpulan sebagai berikut (1) 
merantau bagi mahasiswa perantau adalah sebuah kebiasaan yang telah 
dilakoni oleh pria dan wanita. Tujuan merantau berbeda-beda, salah satunya 
adalah untuk membuat perubahan untuk kehidupan yang lebih baik. (2) motif 
merantau yang dimiliki oleh seorang mahasiswa perantau dapat 
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mempengaruhi cara mereka berperilaku selama di perantauan. Motif yang kuat 
untuk mencapai kesuksesan dapat membantu mahasiswa perantau dalam 
menyelesaikan studi dan mencapai cita-cita lainnya. (3) mahasiswa perantau 
mengalami beragam pengalaman pahit (negatif) dan manis (positif) selama 
merantau. Prinsip merantau orang Minangkabau adalah di mana bumi dipijak, 
di situ langit dijunjuang. Hal ini yang mendasari mahasiswa perantau agar 
selalu dapat beradaptasi dengan lingkungan perantauan. 
Penelitian ini yang berjudul “Identifikasi Kemampuan Penyesuaian Diri 
Siswa Magang Jurusan Geologi Pertambangan SMK Negeri 2 Depok Tahun 
2016/2017” bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan penyesuaian diri 
siswa magang di perantauan. Penelitian sebelumnya yang relevan mendukung 
penelitian ini karena terdapat kesamaan variabel, namun dalam penelitian ini 
yang akan membahas penyesuaian diri siswa magang belum diteliti lebih 
mendalam pada penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti mengambil 
judul penelitian ini. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan kajian pustaka serta kerangka pikir yang telah 
dipaparkan di atas, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat kemampuan penyesuaian diri di perantauan pada siswa 






A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode kuantitatif 
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis. 
Metode kuantitatif memaparkan data peneltian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. (Sugiyono, 2015:13) 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan 
metode kuantitatif. Menurut Hasan (2004: 185) penelitian analisis 
deskriptif merupakan bentuk penelitian untuk menguji generalisasi hasil 
penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Analisis deskripstif ini 
menggunakan satu variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri, sehingga 
analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan. Penelitian ini 
disebut penelitian deskriptif kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan menggunakan analisis statistik. 
Faisal (2005: 85) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif tidak 
membahas hubungan antarvariabel yang ada, sehingga dalam penelitian 
deskriptif tidak perlu melakukan pengujian hipotesis. Penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi mengenai suatu 
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fenomena atau kenyataan sosial dengan cara mendeskripsikan variabel 
yang inging diteliti (Faisal, 2005: 20). 
Penelitian deskriptif ini, peneliti menggunakan metode survei. 
Menurut Van Dalen (Arikunto, 2006: 153) mengatakan bahwa studi survei 
merupakan bagian dari studi deskriptif yang diantaranya meliputi school 
survey, jon analysis, dan analisis dokumen. Pendekatan dalam penelitian 
ini menggunakan school survey yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Permasalahannya berhubungan dengan penyesuaian 
diri siswa magang dilihat dari aspek pribadi, sosial dan akademik. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa baik kemampuan 
penyesuaian diri di perantauan pada siswa magang jurusan geologi 
pertambangan SMK Negeri 2 Depok. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Depok Sleman atau STM 
Pembangunan Yogyakarta yang beralamat di Mrican, Caturtunggal, 
Depok, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini merupakan satu-satunya 
sekolah menengah kejuruan yang memiliki program keahlian geologi 
pertambangan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Program 
keahlian geologi pertambangan di SMK Negeri 2 Depok (STM 
Pembangunan) Yogyakarta merupakan jurusan geologi pertambangan 
pertama di Indonesia. 
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Pengambilan lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Depok atau 
STM Pembangunan Yogyakarta dikarenakan sekolah ini memiliki 
program 4 tahun dimana 3 tahun untuk pembelajaran teori dan praktik 
di lembaga sekolah, dan 1 tahun untuk program prakerin/PKL/magang 
di dunia usaha/industri. Selain itu, sekolah ini memiliki jurusan 
geologi pertambangan yang sebagian besar siswa melaksanakan 
kegiatan magang di luar daerah/pulau. Oleh sebab itu, kriteria tersebut 
cocok dalam setting penelitain ini. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada akhir semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017, dimana siswa magang seluruhnya pulang ke 
Yogyakarta dalam rangka melaksanakan Ujian Kompetensi Keahlian 
(UKK), tepatnya pada bulan Januari-Februari 2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
Arikunto (2006:129) menyebutkan bahwa subjek penelitian 
adalah sesuatu sumber data dimana data dapat diperoleh. Subjek penelitian 
dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat atau simbol. Jadi subjek 
penelitian merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada 
subjek penelitian terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati 
oleh peneliti. 
Subjek penelitian ini menggunakan teknik populasi. Populasi 
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:117). Subjek penelitian ini adalah siswi kelas XIII Jurusan Geologi 
Pertambangan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 2 kelas dengan 
jumlah 63 siswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Hatch (Sugiyono, 2015: 60) variabel merupakan suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, subyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 161) 
menjelaskan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Berdasarkan dua pendapat di atas, penulis setuju dengan pendapat 
Arikunto bahwa variabel merupakan objek yang menjadi perhatian suatu 
penelitian. Pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel atau variabel 
tunggal, yaitu kemampuan penyesuaian diri. Kemampuan penyesuaian diri 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2015: 193).  
Penelitian ini akan mengungkap data berupa aspek psikologi yaitu 
kemampuan penyesuaian diri. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala. Skala pengukuran merupakan 
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif 
(Sugiyono, 2015: 133). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
kemampuan penyesuaian diri siswa. Skala ini diberikan kepada subjek 
penelitian yaitu siswi kelas XIII Jurusan Geologi Pertambangan SMK 
Negeri 2 Depok (STM Pembangunan) Yogyakarta tahun ajaran 
2016/2017. Skala kemampuan penyesuaian diri yang digunakan dalam 
penelitian ini akan mengungkap keterampilan siswi dalam menyesuaikan 
diri di tanah rantau. 
Pelaksanaan pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
uji coba terpakai. Menurut Aritonang (2005: 70) uji coba terpakai 
merupakan uji coba yang dilakukan dengan menggunakan subjek yang 
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juga merupakan populasi dalam penelitian. Pelaksanaan uji coba terpakai 
merupakan pelaksanaan penelitian dikarenakan populasi yang dikenai uji 
coba juga merupakan populasi penelitian. Uji coba terpakai dilakukan 
dalam keadaan terpaksa karena adanya keterbatasan jumlah populasi dan 
waktu penelitian. Alasan penggunaan uji coba terpakai dalam penelitian 
ini yaitu mempertimbangkan jumlah populasi yang berjumlah 63 siswa 
dan waktu pulang siswa hanya dua minggu untuk melaksanakan Ujian 
Kompetensi Keahlian (UKK), sehingga penelitian tidak terlalu 
mengganggu ujian siswa. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cepat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu skala. Skala yang digunakan berupa skala kemampuan penyesuaian 
diri dengan menggunakan 4 (empat) pilihan alternatif jawaban yaitu 
“sangat sesuai (SS)”, “sesuai (S)”, “tidak sesuai (TS)”, dan “sangat tidak 
sesuai (STS)”. Kemudian disusun dalam butir-butir item yang dapat 
memberi gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Skor tiap butir item 














Fafourable 4 3 2 1 
Unfafourable 1 2 3 4 
Sebelum penyusunan butir-butir item, terlebih dahulu mengetahui 
definisi operasional dari variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2015: 
149) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.  
Definisi untuk variabel kemampuan penyesuaian diri pada 
penelitian ini diperoleh berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri menurut 
Schneiders (Gufron, 2010: 52) yang berpendapat bahwa penyesuaian diri 
memiliki tiga aspek yaitu penyesuaian pribadi, penyesuain sosial dan 
penyesuaian akademik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperoleh definis operasional 
kemampuan penyesuaian diri yaitu kematangan berkaitan dengan 
pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, 
pelatihan dan suatu pengalaman yang terdiri dari tiga aspek yaitu 
mempunyai keterampilan penyesuaian pribadi, keterampilan penyesuaian 
sosial dan keterampilan penyesuaian akademik.  
Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak adanya 
rasa benci, lari dari kenyataan atau taggungjawab, kecewa atau tidak 
percaya pada kondisi dirinya. Penyesuaian sosial merupakan suatu proses 
yang menimbulkan pola kebudayaan dan tingkah laku yang sesuai dengan  
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aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi demi mencapai 
penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup sehari-hari. Pada 
penyesuaian akademik merupakan bentuk implikasi proses dimana 
tuntutan dan persyaratan akademis dipenuhi secara bermanfaat, berguna 
dan memuaskan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel kisi-kisi berikut. 










1, 2 43, 44 4 
Bertanggung jawab atas 
pekerjaan 
3, 4 41, 42 4 
Bersyukur pada keadaan 
saat ini 
5, 6, 7 38, 39, 40 6 
Percaya diri atas 
kemampuan diri 




Sesuai aturan magang 
maupun perusahaan 




Taati aturan yang 
berlaku di tempat 
magang 
12, 13 32, 33 4 
Mematuhi adat istiadat 
lingkungan magang 





teori pada praktik 
16, 17 28, 29 4 
Mencapai nilai KKM 
pada kegiatan magang 
18, 19, 20 25, 26, 27 6 
Mendapat pujian dari 
pembimbing dari hasil 
kerja magang 
21, 22 23, 24 4 




Instrumen Skala Kemampuan Penyesuaian Diri selanjutnya diuji 
validitas (Product Momen Pearson Correlation) dan reliabilitas (Alpha 
Cronbach’s) dengan program SPSS 15.0 (Nurgiyantoro, 2009: 167). Hasil 
uji tersebut diketahui bahwa terdapat 31 item valid dan 13 item tidak valid 
(gugur). Koefisien validitas berkisar antara 0.271 hingg 0.601 dan 
koefisien reliabilitas pada 31 item valid menunjukkan nilai 0.852.  




Jml Favourable Unfavourable 







1, 2  43, 44  4 
Bertanggung jawab 
atas pekerjaan 
3 4 41 42 4 
Bersyukur pada 
keadaan saat ini 
6, 7 5 38, 39 40 6 
Percaya diri atas 
kemampuan diri 




Sesuai aturan magang 
maupun perusahaan 
 10, 11 35 34 4 
Taati aturan yang 
berlaku di tempat 
magang 









teori pada praktik 
16 17 28, 29  4 
Mencapai nilai KKM 







Mendapat pujian dari 
pembimbing dari hasil 
kerja magang 
21, 22   23, 24 4 
Jumlah 






G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik. Analisis statistik dibantu dengan program MS Excel 2013 pada 
perhitungan persentase. Karena dalam penelitaan ini dilakukan pada 
seluruh populasi, maka teknik analisis statistik yang digunakan yaitu 
teknik statistik deskriptif (Sugiyono, 2015: 207). Analisis statistik 
deskriptif yang digunakan yaitu menggunakan teknik mean, median, 
modus, standard deviasi, dan kategorisasi skor yang mendukung hasil 
penelitian. 
1. Mean (M) 
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara 
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut 
dengan banyaknya sampel.  
M = x = Σxi : n 
Keterangan:  
M : Harga Mean 
x : Rata-rata 
Σxi : Jumlah skor 
n : Jumlah Subjek 
(Sugiyono, 2007: 49)  
2. Median (Md) 
Median (Md) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang menjadi 
batas tengah suatu distribusi nilai. Median membagi dua distribusi 
nilai kedalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian bawah.  
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Md = b + p [(1/2n – F) : f] 
Keterangan:  
Md : Harga Median  
b  : Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median akan 
terletak  
p : Panjang kelas median  
n  : Banyaknya data (subyek)  
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f  : Frekuensi kelas median  
(Sugiyono, 2007: 53) 
3. Modus (Mo) 
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul dalam 
suatu distribusi. Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi 
mode) atau sering muncul pada kelompok tersebut. Perhitungan 
modus menggunakan rumus dibawah ini: 
Mo = b + p [b1 : (b1 + b2)] 
Keterangan:  
Mo : Harga Modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p  : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas intervalyang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
(Sugiyono, 2007:52)  
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Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, disusun kategori 
skor menurut Saiffudin Azwar (2014:148) melalui langkah-langkah 
sebagai berikut :  
a. Menentukan skor terendah dan tertinggi yang mungkin dicapai 
Skor tertinggi  : 4 x jumlah item 
Skor terendah  : 1 x jumlah item 
b. Menghitung rata-rata ideal/mean ideal (Mi)  
Mi = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah)  
c. Menghitung Standar Deviasi ideal (SDi)  
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah).  
Rumus yang digunakan dalam menyusun kategori adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4. Rumus Kategori 
No Interval Kategori Kategori 
1 X > Mi + 1.5 SD Sangat Baik 
2 M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD Baik 
3 M – 0.5 SD < X < M + 0.5 SD Cukup Baik 
4 M – 1.5 SD < X < M – 0.5 SD Kurang Baik 
5 X < M – 1.5 SD Tidak Baik 
Teknik analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud digeneralisasikan dengan kesalahan tertentu. (Sugiyono, 2015: 
209). Analisis yang digunakan adalah analisis frekuensi. Analisis frekuensi 
merupakan analisis yang mencakup gambaran frekuensi data secara 
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umum. Analisis data yang dimaksud dihitung dengan bantuan program 
SPSS for Windows Seri 15.0. 
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu 
yang digambarkan dengan kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan. Teknik deskriptif kuantitatif dengan 
persentase adalah data kualitatif yang ada akan dikuantitatifkan, 
diangkakan sekedar untuk mempermudah dua atau lebih data variabel 
kemudian setelah dapat hasil akhir lalu dikualitatifkan kembali (Arikunto, 
2010:282). Rumus yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
%  = (n/N) x 100 
Keterangan: 
%  : Persentase 
n  : Jumlah yang diperoleh dari data 
N  : Jumlah skor ideal (maksimal) 
(Ali, 1993: 186) 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMK Negeri 2 Depok (STM Pembangunan) Yogyakarta beralamat di 
Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. SMK Negeri 2 Depok 
merupakan salah satu dari delapan Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia 
yang memiliki waktu studi 4 tahun. Sekolah ini menempati areal terpadu 
seluas +4.5 hektar (untuk ruang teori, praktik/ bengkel/ laboratorium, masjid, 
auditorium, lapangan sepak bola, lapangan voli, lapangan basket, kantin dan 
lain-lain).  
Visi SMK Negeri 2 Depok ini adalah terwujudnya sekolah bertaraf 
internasional penghasil sumberdaya manusia yang kompeten. SMK Negeri 2 
Depok ini memiliki jumlah siswa dari kelas X sampai dengan kelas XIII 
±1500 siswa per tahun. Jurusan yang terdapat dalam SMK Negeri 2 Depok 
berjumlah 11 jurusan yang meliputi Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio 
Video, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Otomasi Industri, Teknik 
Pemesinan, Teknik Perbaikan Bodi Otomotif, Teknik Kendaraan Ringan, 
Kimia Industri, Kimia Analis, Geologi Pertambangan dan Teknik Pengolahan 
Migas dan Petrokimia.  
Penelitian ditujukan kepada siswa kelas XIII Jurusan Geologi 
Pertambangan tahun ajaran 2016/2017. Siswa kelas XIII GP tahun ajaran 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen skala 
pengukuran yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan penyesuaian 
diri di perantauan pada subjek penelitian yaitu siswa magang jurusan geologi 
pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 2016/2017. Semua subjek 
penelitian yang terdiri dari 63 siswa magang mengisi instrumen penelitian 
sebagai populasi.  
Berdasarkan analisis deskriptif yang diolah mengggunakan program 
SPSS for Windows versi 15.0, diketahui nilai rata-rata atau Mean (M) = 94.41, 
Median (Md) = 96.00, Modus (Mo) = 102.00 dan Standard Deviasi (Std) = 
10.20. Selain data tersebut diketahui pula milai minimum = 60.00 dan nilai 
maksimum = 112.00. Hasil data tersebut dapat dideskripsikan menjadi 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian Diri  
No Interval Kategori Kategori Frekuensi (%) 
1 > 100.75 Sangat Baik 23 36.50 
2 85.25 < X < 100.75 Baik 28 44.44 
3 69.75 < X < 85.25 Cukup Baik 10 15.88 
4 54.25 < X < 69.75 Kurang Baik 2 3.18 
5 < 54.25 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 63 100 
Hasil tersebut lebih jelasnya ditampilkan dalam bentuk diagram batang 




Gambar 1. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian Diri 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, siswa magang yang mampu 
menyesuaikan diri dengan sangat baik sebanyak 23 siswa atau sebesar 
36.50%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri dengan baik 
sebanyak 28 siswa atau sebesar 44.44%, siswa magang yang mampu 
menyesuaikan diri dengan cukup baik sebanyak 10 siswa atau sebesar 
15.88%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri dengan kurang 
baik sebanyak 2 siswa atau sebesar 3.88% dan tidak ada siswa magang 








C. Jawaban Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan diagram batang sebelumnya, diketahui kemampuan 
penyesuaian diri siswa magang paling banyak berada pada kategori baik 
dengan jumlah 28 siswa. Deskripsi analisis data disajikan pula dalam 
interpretasi masing-masing item pada aspek penyesuaian diri. Penjabaran 
penyesuaian diri pada masing-masing aspek yaitu aspek pribadi, sosial dan 
akademik. Interpretasi dan penjabaran hasil penelitian bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penyesuaian diri dilihat dari aspek pribadi, sosial dan 
akademik beserta hambatan atau permasalahan yang muncul dalam 
penyesuaian diri siswa magang.  
Deskripsi kemampuan penyesuaian pribadi, sosial dan akademik 
disajikan pula dalam deskripsi perolehan skor pada masing-masing item 
penyesuaian diri. Berikut kategorisasi tiap item skor penyesuaian diri : 
Tabel 6. Kategorisasi Skor Tiap Item 
No Interval Kategori Kategori 
1 > 3.25 Sangat Baik 
2 2.75 < X < 3.25 Baik 
3 2.25 < X < 2.75 Cukup Baik 
4 1.75 < X < 2.25 Kurang Baik 
5 < 1.75 Tidak Baik 
Berikut ini adalah analisis kemampuan penyesuaian diri pada aspek 





1. Penyesuaian Pribadi 
Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan diri aspek pribadi 
yang diolah mengggunakan program SPSS for Windows versi 15.0, 
diketahui nilai rata-rata atau Mean (M) = 42.54, Median (Md) = 42.00, 
Modus (Mo) = 47.00 dan Standard Deviasi (Std) = 5.23. Selain data 
tersebut diketahui pula nilai minimum = 24.00 dan nilai maksimum = 
52.00. Hasil data tersebut dapat dideskripsikan menjadi sebagai berikut: 
Tabel 7. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian 
Pribadi  
No Interval Kategori Kategori Frekuensi (%) 
1 > 45.5 Sangat Baik 20 31.75 
2 38.5 < X < 45.5 Baik 32 50.79 
3 31.5 < X < 38.5 Cukup Baik 9 14.28 
4 24.5 < X < 31.5 Kurang Baik 1 1.59 
5 < 24.5 Tidak Baik 1 1.59 
Jumlah 63 100 
Hasil tersebut lebih jelasnya ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang di bawah ini : 
 




Berdasarkan tabel dan gambar di atas, siswa magang yang 
mampu menyesuaikan diri pada aspek pribadi dengan sangat baik 
sebanyak 20 siswa atau sebesar 31.75%, siswa magang yang mampu 
menyesuaikan diri pada aspek pribadi dengan baik sebanyak 32 siswa 
atau sebesar 50.79%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri 
pada aspek pribadi dengan cukup baik sebanyak 9 siswa atau sebesar 
14.28%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri pada aspek 
pribadi dengan kurang baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 1.59% dan 
siswa magang yang mampu menyesuaikan diri pada aspek pribadi 
dengan tidak baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 1.59% 
Berdasarkan kategorisasi skor masing-masing item, dapat 
dijabarkan perolehan skor kemampuan penyesuaian pribadi tiap item 
pada siswa magang sebagai berikut : 
Tabel 8. Analisis Tiap Item Penyesuaian Pribadi 
No Item Penyesuaian Pribadi Mean Kategori 
1 
Saya mempunyai teman (karyawan) 
akrab di tempat PKL/Magang. 
2.43 Cukup Baik 
2 
Saya senang bercanda dengan karyawan 
perusahaan. 
2.35 Cukup Baik 
3 
Saya menerima perintah pembimbing 




Selama PKL/Magang, saya dapat 
menyesuaikan rasa makanan di sana. 
2.57 Baik 
7 
Uang saku dari perusahaan tempat 
PKL/Magang mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
2.63 Cukup Baik 
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No Item Penyesuaian Pribadi Mean Kategori 
8 
Saya mampu menunjukkan kemampuan 
diri dengan baik tanpa meniru orang lain. 
3.19 Baik 
9 
Saya mampu menunjukkan 
profesionalitas kerja dengan baik. 
2.79 Baik 
36 
Saya tidak peduli dengan pekerjaan 
PKL/Magang yang salah. 
3.07 Baik 
38 
Saya merasa uang saku yang diberikan 
perusahaan PKL/Magang terlalu sedikit. 
2.57 Cukup Baik 
39 
Saya tidak suka dengan masakan di 
tempat PKL/Magang. 
2.33 Cukup Baik 
41 
Saya mengerjakan pekerjaan 
PKL/Magang sesuka hati. 
2.85 Baik 
43 
Saya lebih banyak diam saat berkumpul 
dengan karyawan lain. 
2.88 Baik 
44 
Saya merasa ragu-ragu untuk menjalin 
hibungan akrab dengan karyawan lain. 
2.83 Baik 
Total 2.73 Cukup Baik 
Berdasarkan analisis tiap item pada aspek penyesuaian pribadi 
di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa magang berada pada 
kategori cukup baik. Hal ini berarti bahwa siswa magang jurusan 
geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 2016/2017 
sudah mampu menyesuaikan diri di perantauan secara pribadi dengan 
cukup baik. Penyesuaian diri siswa magang secara pribadi 
menunjukkan bahwa item dengan skor paling tinggi yaitu item nomor 3 
dengan skor rata-rata 3.21. Artinya, sebagian besar siswa magang 
jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok saat di perantauan 
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menerima perintah/tugas pembimbing magang dengan penuh tanggung 
jawab.  
Penyesuaian diri siswa magang pada aspek pribadi 
menunjukkan bahwa item dengan skor paling rendah yaitu pada item 
nomor 39 dengan skor rata-rata 2.33. Artinya, ada sebagian kecil siswa 
magang jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok merasa 
tidak suka dengan masakan di perantauan, atau dengan kata lain 
sebagian besar siswa magang tidak mempunyai permaslahan dengan 
rasa makanan di perantauan. 
Penyesuaian pribadi pada siswa magang diketahui pula bahwa 
ada sebagian besar siswa magang merasa kurang percaya diri yang 
ditunjukkan oleh item nomor 43 dan 44. Item tersebut menyebutkan 
bahwa sebagian besar siswa magang lebih banyak diam saat berkumpul 
dengan karyawan lain dan merasa ragu-ragu untuk menjalin hubungan 
akrab dengan karyawan lain. Hal tersebut menunjukkan adanya temuan 
permasalahan dalam penyesuaian pribadi yang terjadi pada siswa 
magang di perantauan. 
2. Penyesuaian Sosial 
Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan diri aspek sosial 
yang diolah mengggunakan program SPSS for Windows versi 15.0, 
diketahui nilai rata-rata atau Mean (M) = 18.05, Median (Md) = 18.00, 
Modus (Mo) = 18.00 dan Standard Deviasi (Std) = 2.71. Selain data 
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tersebut diketahui pula nilai minimum = 13.00 dan nilai maksimum = 
23.00. Hasil data tersebut dapat dideskripsikan menjadi sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian Sosial 
No Interval Kategori Kategori Frekuensi (%) 
1 > 19.5 Sangat Baik 20 31.75 
2 16.5 < X < 19.5 Baik 25 39.68 
3 13.5 < X < 16.5 Cukup Baik 14 22.22 
4 10.5 < X < 13.5 Kurang Baik 4 6.35 
5 < 10.5 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 63 100 
Hasil tersebut lebih jelasnya ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang di bawah ini : 
 
Gambar 3. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian 
Sosial 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, siswa magang yang 
mampu menyesuaikan diri pada aspek sosial dengan sangat baik 
sebanyak 20 siswa atau sebesar 31.75%, siswa magang yang mampu 
menyesuaikan diri pada aspek sosial dengan baik sebanyak 25 siswa 
atau sebesar 39.68%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri 
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pada aspek sosial dengan cukup baik sebanyak 14 siswa atau sebesar 
22.22%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri pada aspek 
sosial dengan kurang baik sebanyak 4 siswa atau sebesar 6.35% dan 
tidak ada siswa magang yang mampu menyesuaikan diri pada aspek 
sosial dengan tidak baik atau sebesar 0% 
Berdasarkan kategorisasi skor masing-masing item, dapat 
dijabarkan perolehan skor kemampuan penyesuaian sosial tiap item 
pada siswa magang sebagai berikut : 
Tabel 10. Analisis Tiap Item Penyesuaian Sosial 
No Item Penyesuaian Sosial Mean Kategori 
13 
Saya berperilaku sesuai dengan 
aturan perusahaan terkait kegiatan 
PKL/Magang dengan baik. 
3.04 Baik 
14 
Saya berperilaku sesuai dengan 
adat istiadat daerah setempat. 
2.86 Baik 
15 
Saya mengikuti kegiatan adat 
dengan penuh rasa toleransi. 
2.46 Cukup Baik 
30 




Saya sengaja melanggar aturan 




Saya kurang setuju dengan aturan 
sekolah yang berlaku terkait 
kegiatan PKL/Magang. 
2.07 Baik 





Berdasarkan analisis tiap item pada aspek penyesuaian sosial di 
atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor siswa magang berada pada 
kategori cukup baik. Hal ini berarti bahwa siswa magang jurusan 
geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 2016/2017 
sudah mampu menyesuaikan diri di perantauan secara sosial dengan 
cukup baik. Penyesuaian diri siswa magang secara sosial menunjukkan 
bahwa item dengan skor paling tinggi yaitu item nomor 13 dengan skor 
rata-rata 3.04. Artinya, sebagian besar siswa magang jurusan geologi 
pertambangan SMK Negeri 2 Depok saat di perantauan berperilaku 
sesuai dengan aturan magang dan mentaati peraturan magang dengan 
baik. 
Penyesuaian diri siswa magang pada aspek sosial menunjukkan 
bahwa item dengan skor paling rendah yaitu pada item nomor 35 
dengan skor rata-rata 2.07. Artinya, ada sebagian kecil siswa magang 
jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok merasa kurang 
setuju dengan aturan sekolah yang berlaku terkait kegiatan magang, 
dengan kata lain siswa magang tidak merasa terganggu dengan aturan 
magang yang berlaku. 
Penyesuaian sosial pada siswa magang di perantauan ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa magang kurang mampu bertoleransi 
dengan perbedaan kebudayaan setempat. Hal tersebut terlihat pada item 
nomor 30 dan 32. Item tersebut menyebutkan bahwa sebagian besar 
siswa magang tidak menyukai kegiatan adat setempat dan sengaja 
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melanggar aturan magang yang diberikan perusahaan. Pelanggaran 
tersebut merupakan permasalahan penyesuaian sosial yang terjadi pada 
siswa magang di perantauan. 
3. Penyesuaian Akademik 
Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan diri aspek akademik 
yang diolah mengggunakan program SPSS for Windows versi 15.0, 
diketahui nilai rata-rata atau Mean (M) = 33.82, Median (Md) = 34.00, 
Modus (Mo) = 34.00 dan Standard Deviasi (Std) = 4.41. Selain data 
tersebut diketahui pula nilai minimum = 21.00 dan nilai maksimum = 
43.00. Hasil data tersebut dapat dideskripsikan menjadi sebagai berikut: 
Tabel 11. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian 
Akademik 
No Interval Kategori Kategori Frekuensi (%) 
1 > 35.75 Sangat Baik 24 38.09 
2 30.25 < X < 35.75 Baik 26 41.27 
3 24.75 < X < 30.25 Cukup Baik 12 19.05 
4 19.25 < X < 24.75 Kurang Baik 1 1.59 
5 < 19.25 Tidak Baik 0 0 







Hasil tersebut lebih jelasnya ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang di bawah ini : 
 
Gambar 4. Deskripsi Hasil Identifikasi Kemampuan Penyesuaian 
Akademik 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, siswa magang yang 
mampu menyesuaikan diri pada aspek akademik dengan sangat baik 
sebanyak 24 siswa atau sebesar 38.09%, siswa magang yang mampu 
menyesuaikan diri pada aspek akademik dengan baik sebanyak 26 
siswa atau sebesar 41.27%, siswa magang yang mampu menyesuaikan 
diri pada aspek akademik dengan cukup baik sebanyak 12 siswa atau 
sebesar 19.05%, siswa magang yang mampu menyesuaikan diri pada 
aspek akademik dengan kurang baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 
1.59% dan tidak ada siswa magang yang mampu menyesuaikan diri 
pada aspek sosial dengan tidak baik atau sebesar 0%. Berdasarkan 
kategorisasi skor masing-masing item, dapat dijabarkan perolehan skor 
kemampuan penyesuaian akademik tiap item pada siswa magang 
sebagai berikut : 
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Tabel 12. Analisis Tiap Item Penyesuaian Akademik 
No Item Penyesuaian Akademik Mean Kategori 
16 
Saya mampu mengaplikasikan 
ilmu teori kejuruan pada pekerjaan 
PKL/Magang dengan baik. 
2.77 Baik 
18 
Saya yakin mampu mendapatkan 




Saya mengerti, memahami dan 
melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan Standar Operational 
Procedure (SOP). 
2.74 Cukup Baik 
20 
Saya akan terus meningkatkan 




Terlihat kepuasan pembimbinga 
Magang dengan pekerjaan saya. 
2.89 Baik 
22 
Saya merasa puas dengan pujian 
pembimbing atas pekerjaan selama 
PKL/Magang. 
2.59 Cukup Baik 
25 
Saya mudah merasa puas dengan 
keterampilan kerja seperti sekarang 
2.66 Cukup Baik 
26 
Saya mamatuhi perintah kerja 
pembimbing Magang walaupun 
bertentangan dengan SOP. 
2.53 Cukup Baik 
27 




Saya tidak menerapkan dengan 
baik ilmu teori dari sekolah untuk 
bekal kegiatan PKL/Magang. 
3 Baik 
29 
Saya sulit menerapkan teori untuk 
pekerjaan PKL/Magang. 
2.92 Baik 
Total 2.82 Baik 
Berdasarkan analisis tiap item pada aspek penyesuaian 
akademik di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor pada siswa 
magang berada pada kategori baik. Hal ini berarti bahwa siswa magang 
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jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 
2016/2017 sudah mampu menyesuaikan diri di perantauan secara 
akademik dengan baik. Penyesuaian diri siswa magang secara akademik 
menunjukkan bahwa item dengan skor paling tinggi yaitu item nomor 
18 dengan skor rata-rata 3.05. Artinya, sebagian besar siswa magang 
jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok saat di perantauan 
yakin mampu mendapatkan nilai magang minimal mencapai KKM. 
Penyesuaian diri siswa magang pada aspek akademik 
menunjukkan bahwa item dengan skor paling rendah yaitu pada item 
nomor 26 dengan skor rata-rata 2.53. Artinya, ada sebagian kecil siswa 
magang jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok mamatuhi 
perintah kerja pembimbing magang walaupun bertentangan dengan 
SOP, artinya sebagian besar siswa magang tidak menerima tugas 
magang yang diberikan pembimbing jika bertentangan dengan Standard 
Operational Procedure (SOP) yang ada. 
Berdasarkan tabel rata-rata skor per item penyesuaian akademik, 
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa magang merasa kesulitan 
dalam menerapkan ilmu teori pada praktik. Hal tersebut terlihat pada 
item nomor 28 dan 29. Item tersebut menyebutkan bahwa siswa 
magang tidak menerapkan ilmu teori dengan baik dan merasa kesulitan 
menerapkan ilmu teori pada pekerjaan praktik magang. Kedua hal 
tersebut merupakan temuan permasalahan yang terjadi pada 
penyesuaian akademik pada siswa magang di perantauan. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat 
kemampuan penyesuaian diri di perantauan pada siswa magang jurusan 
geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok tahun ajaran 2016/2017. Peneliti 
ingin mencermati kemampuan penyesuaian diri lebih khususnya berdasarkan 
aspek pribadi, sosial dan akademik.  
Penyesuaian diri siswa magang di perantauan merupakan usaha siswa 
untuk meyelaraskan tuntutan dari dalam diri dan tuntutan dari lingkungan 
agar mampu menjalankan pekerjaan magang dengan baik, sehingga siswa 
mampu mencapai kesuksesan karir. Pengertian penyesuaian diri tersebut 
sependapat dengan Sunarto & Hartono (2002: 222) yang menyatakan bahwa 
penyesuaian diri sebagai suatu proses ke arah hubungan yang harmonis antara 
tuntutan internal dan tuntutan eksternal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri 
siswa magang mencapai kategori baik, maka siswa magang jurusan geologi 
pertambangan SMK Negeri 2 Depok telah mampu menyesuaikan diri di 
perantauan dengan baik. Siswa magang berusaha memenuhi tuntutan internal 
atau tuntutan dari dalam dari melalui penyesuaian pribadi, sementara tuntutan 
eksternal atau tuntutan lingkungan dipenuhi melalui penyesuaian sosial. Jika 
siswa magang mampu mencapai penyesuaian pribadi dan sosial dengan baik, 
maka siswa magang akan mampu melaksanakan pekerjaan magang dengan 
baik pula. Siswa magang mampu melaksanakan pekerjaan magang didukung  
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oleh ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Ilmu dan keterampilan kerja siswa 
magang diperoleh melalui proses belajar dalam penyesuaian akademik. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa kemampuan 
penyesuaian pribadi siswa magang jurusan geologi pertambangan SMK 
Negeri 2 Depok termasuk pada kategori cukup baik. Artinya, siswa magang 
mampu meneyesuaikan diri secara pribadi dengan cukup baik dimana siswa 
magang mampu bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Sikap bertanggung 
jawab yang ditunjukkan siswa magang merupakan sikap yang baik yang 
dimilki siswa magang. Siswa magang bertanggung jawab menjalankan 
pekerjaan magang didukung oleh kondisi kesehatan fisik dan psikis yang 
dimilki masing-masing siswa magang. Jika kondisi fisik dan psikis siswa 
magang baik, maka siswa magang baik dalam penyesuaian pribadi. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Schneiders (M. Ali & M. Asrori, 2008: 18) 
yang menyatakan bahwa kondisi fisik, kepribadian dan agama merupakan 
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri. 
Kondisi yang terjadi pada siswa magang ditemukan bahwa sebagian 
siswa magang kurang mempunyai kepercayaan diri sehingga cenderung kaku 
dan tidak fleksibel dalam bersosialisasi. Sikap kaku dan tidak fleksibel dalam 
bersosialisasi sesuai dengan pendapat Schneiders (1964, 51) yang 
menyebutkan bahwa salah satu ciri-ciri individu yang penyesuaian dirinya 
terhambat yaitu individu tidak dapat menahan diri dari emosi yang 
berlebihan, cenderung kaku dan tidak fleksibel dalam bersosialisasi. Siswa 
magang yang kurang mempunyai kepercayaan diri penting untuk 
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mendapatkan bantuan. Bantuan yang diberikan dapat melalui layanan 
bimbingan dan konseling dalam usaha untuk meningkatkan rasa percaya diri 
pada siswa magang atau metode pembelajaran yang membiasakan siswa 
untuk percaya diri tampil di depan orang banyak. 
Siswa magang yang mempunyai kepercayaan diri yang baik akan 
lebih mudah membawa diri dalam menjalin hubungan bermasyarakat. 
Hubungan bermasyarakat yang terjalin antara siswa magang dengan 
karyawan terdapat permasalahan, yaitu sebagian kecil siswa magang kurang 
mampu menjalin hubungan persahabatan dengan karyawan di perusahaan. 
Jika siswa magang kurang mampu menjalin persahabatan, maka siswa 
magang akan merasa kurang puas terhadap kontak sosialnya. Sikap puas 
terhadap kontak sosial, peran dalam situasi sosial sebagai pemimpin maupun 
anggota merupakan ciri-ciri individu yang dapat menyesuaikan diri dengan 
baik secara sosial (Hurlock, 1997: 337). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa kemampuan 
penyesuaian sosial siswa magang jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 
2 Depok termasuk pada kategori cukup baik. Artinya, siswa magang mampu 
menyesuaikan diri secara sosial dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 
kebutuhan bersosialisasi yang berkaitan erat dengan kepribadian masing-
masing individu. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Schneiders (Ali 
& Asrori, 2008: 18) yang menyatakan bahwa kondisi fisik, kepribadian, hasil 
belajar, kondisi lingkungan, dan agama serta budaya merupakan lima faktor 
yang mempengaruhi penyesuaian diri. 
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Kondisi yang terjadi pada siswa magang yaitu ada sebagian siswa 
magang yang tidak mempunyai teman karyawan akrab atau sahabat menjadi 
hambatan atau permasalahan dalam penyesuaian diri secara sosial. Siswa 
magang yang kurang mampu menjalih hubungan persahabatan dengan 
karyawan perusahaan penting untuk mendapatkan perhatian dan bantuan. 
Perhatian dan bantuan yang diberikan dapat berupa pemberian cara-cara 
menjalin hubungan baik dengan orang lain. Cara-cara tersebut dapat 
diberikan pada layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan uraian di atas, 
peran guru bimbingan dan konseling penting untuk membantu siswa 
meningkatkan rasa percaya diri demi mampu menjalin hubungan 
persahabatan yang baik dengan orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui pula kemampuan 
penyesuaian akademik siswa magang jurusan geologi pertambangan SMK 
Negeri 2 Depok termasuk pada kategori baik. Artinya, siswa magang mampu 
menyesuaikan diri secara akademik dengan baik. Penyesuaian akademik 
ditunjukkan dengan kinerja siswa magang di perusahaan tambang. Kinerja 
yang memuaskan dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan magang pada 
aspek akademik. Kebutuhan akademik berkaitan erat dengan usaha dalam 
memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis yang bermanfaat untuk masa 
depan. Pemenuhan tuntutan dan persyaratan akademis tersebut merupakan 




Konsisi yang terjadi bahwa ada sebagian kecil siswa magang kurang 
mampu menerapkan ilmu teori pada pekerjaan magang merupakan temuan 
hambatan penyesuaian akademik dalam penelitian ini, sehingga penting untuk 
mendapatkan perhatian dan bantuan. Hambatan yang berupa kurangnya 
kemampuan siswa magang dalam menerapkan ilmu teori pada praktik 
membutuhkan bantuan dari guru pembimbing dan pembimbing magang di 
perusahaan. Guru pembimbing atau guru jurusan geologi pertambangan 
diharapkan memberikan pembelajaran teori yang mudah diserap oleh siswa 
dan memperbanyak pembelajaran praktik agar keterampilan praktik siswa 
lebih terasah. 
Keterampilan praktik kerja membutuhkan pengalaman kerja yang 
diperoleh dengan waktu yang tidak singkat. Pengalaman dan keterampilan 
kerja yang cukup dimiliki oleh karyawan perusahaan/industri pertambangan. 
Perusahaan/industri pertambangan yang menerima siswa magang 
memberikan pembimbing magang untuk membimbing siswa selama kegiatan 
magang. Siswa magang bersama pembimbing magang bekerjasama dalam 
menjalankan tugas/pekerjaan magang. Siswa magang yang memiliki 
hambatan dalam menerapkan ilmu teori untuk praktik membutuhkan 
bimbingan yang lebih dari pembimbing magang. Pembimbing magang 
diharapkan membimbing dengan penuh kesabaran dan memberikan gambaran 
tugas/pekerjaan dengan rinci kepada siswa magang. 
Siswa magang dan pembimbing magang membutuhkan hubungan 
yang baik dalam bekerjasama menjalakan tugas/pekerjaan magang. Temuan 
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sebelumnya, tentang hambatan penyesuaian sosial bahwa siswa magang 
kurang mampu menjalin hubungan persahabatan dengan karyawan lain di 
perusahaan/industri pertambangan menjadi hambatan pula untuk penyesuaian 
akademik. Penyesuaian akademik yang terhambat akibat kurangnya 
kemampuan siswa magang menjalin hubungan persahabatan yaitu kerjasama 
untuk menjalankan tugas/pekerjaan magang menjadi kurang maksimal. 
Tugas/pekerjaan yang dikerjakan kurang maksimal menunjukkan bahwa 
siswa magang tidak mampu memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis. 
Individu yang mampu memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis 
akan membawa individu tersebut mencapai kesuksesan karir. Sehingga, 
kemampuan penyesuaian sosial dalam menjalin hubungan persahabatan atau 
hubungan baik dengan karyawan penting untuk mampu mencapai 
penyesuaian akademik demi mendapatkan kesuksesan karir siswa magang. 
Oleh sebab itu, layanan bimbingan dan konseling untuk memberikan cara-
cara menjalin hubungan baik dengan orang lain mendukung penyesuaian 
sosial dan penyesuaian akademik. 
Guru bimbingan dan konseling, pembimbing magang atau guru 
jurusan geologi pertambangan dan karyawan pembimbing magang di 
perusahaan memberikan dukungan kepada siswa magang jurusan geologi 
pertambangan dalam upaya menyesuaikan diri di perantauan. Hal tersebut 
sejalan dengan salah satu tujuan bimbingan yaitu agar siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat 
dan lingkungan kerjanya (Yusuf & Nurihsan, 2012:13). 
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji faktor lain pada 
variabel penyesuaian diri. Pengembangan penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih luas untuk pembaca.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan, kekurangan dan 
keterbatasan dalam dan selama proses penelitian ini. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut diantaranya : 
1. Peneliti tidak mengamati langsung proses penyesuaian diri di 
perantauan pada siswa magang, dan hanya mendeskripsikan secara 
kuantitatif. 
2. Instrumen yang digunakan mempunyai kelemahan, namun peneliti 
tidak dapat membenahi kelemahan instrumen tersebut karena 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa magang jurusan geologi pertambangan SMK Negeri 2 Depok sebagian 
besar mampu menyesuaikan diri di perantauan dengan baik. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini dapat 
diimplikasikan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai catatan yang bermanfaat 
bagi SMK Negeri 2 Depok tentang kemampuan penyesuaian diri di 
perantauan pada siswa magang. 
2. Kemampuan penyesuaian diri siswa magang yang teridentifikasi secara 
rinci dapat sebagai tambahan pemahaman dan informasi bagi guru 
pembimbing dan guru bimbingan dan koseling untuk meningkatkan 
profesionalitas demi memberikan pembelajaran dan layanan yang 
mendukung penyesuaian diri yang baik. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian ilmiah pada bidang 
ilmu bimbingan dan konseling, dan sebagai referensi pengembangan 





1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling sebagai guru yang memberikan 
layanan bagi permasalahan siswa hendaknya mampu memberikan 
layanan bimbingan dan konseling untuk siswa dengan layanan 
pengembangan diri untuk menjalin hubungan persahabatan dan 
meningkatkan rasa kepercayaan diri yang baik. 
2. Guru Pembimbing Magang/ Guru Jurusan Geologi Pertambangan 
a. Guru pembimbing magang atau guru jurusan sebagai panutan siswa 
dalam segi keilmuannya hendaknya dapat memberikan 
pembelajaran dengan metode yang bervariasi agar siswa lebih 
mudah menyerap ilmu teori dengan baik, sehingga nantinya 
mampu memenuhi kebutuhan pekerjaan. 
b. Guru pembimbing magang atau guru jurusan hendaknya dapat 
menambah pembelajaran praktik agar siswa lebih terampil dalam 
praktik kerja. 
3. Pembimbing Magang 
Karyawan pembimbing siswa magang diharapkan lebih sabar 
dan telaten dalam membimbing siswa berkaitan dengan pembelajaran 
praktik baru dengan disertai penjelasan Standard Operational 
Procedure (SOP) yang rinci agar mempermudah siswa menerima 




4. Bagi Siswa  
a. Diharapkan siswa magang lebih mengembangkan kepribadiannya 
dengan mengikuti layanan bimbingan dan koseling yang 
mendukung pengembangan kepribadian demi mempu 
menyesuaiakan diri dalam berbagai keadaan dan lingkungan. 
b. Siswa diharapkan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah agar mampu memahami ilmu teori dengan 
baik untuk diterapkan pada praktik magang. 
5. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-
faktor lain pada penyesuaian diri yang belum diuraikan dalam 
penelitian ini, agar selanjutnya hambatan-hambatan dalam penyesuaian 
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Lampiran 7. Instrumen Skala Kemampuan Penyesuaian Diri 
 
SKALA 














PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 







Skala kemampuan penyesuaian diri disusun untuk mengetahui keterampilan 
penyesuaian diri siswa. Dalam skala ini berisi daftar pernyataan-pernyataan 
yang akan memberikan gambaran sejauh mana seorang mahasiswa 
mempunyai keterampilan dalam penyesuaian diri dilihat dari berbagai aspek 
yang sesuai. Apapun jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. 
Oleh sebab itu, Anda diharapkan mengisi skala ini sesuai dengan keadaan diri 
Anda yang sebenarnya. Atas perhatian dan kerjasama yang telah Anda 
berikan, kami ucapkan terimakasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk pengisian skala sebelum mulai mengisi! 
2. Isilah Identitas Responden sesuai dengan data diri Anda! 
3. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut dengan teliti! 
4. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan 
memberikan tanda cek ( ) pada pilihan alternatif jawaban berikut : 
SS : Sangat Sesuai, dengan keadaan diri Anda 
S : Sesuai, dengan keadaan diri Anda 
TS : Tidak Sesuai, dengan keadaan diri Anda 
STS : Sangan Tidak Sesuai, dengan keadaan diri Anda 
Contoh pengisian : 
No Item SS S TS STS 
1. 
Saya senang bercanda dengan karyawan 
perusahaan.  
   
5. Jika Anda ingin mengganti pilihan jawaban, berilah tanda garis ganda (=) 
pada pilihan jawaban sebelumnya dan berilah tanda cek ( ) pada pilihan 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan keadaan diri Anda! 
Contoh Penggantian : 
No Item SS S TS STS 
1. 
Saya senang bercanda dengan karyawan 
perusahaan.  
   
6. Jawaban yang Anda tidak berpengaruh pada nilai akademik Anda. Jawaban 
Anda semata-mata untuk keperluan penelitian. 
7. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya. 
8. Periksa kembali jawaban Anda, kemudian kumpulkan kembali lembar skala 
yang telah berisis jawaban Anda! 
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C. Item Skala 
No Item SS S TS STS 
1. Saya mempunyai teman (karyawan) akrab di tempat 
PKL/Magang. 
    
2. Saya senang bercanda dengan karyawan perusahaan.     
3. Saya menerima perintah pembimbing PKL/Magang dengan 
penuh tanggung jawab. 
    
4. Saya mengerjakan perintah pembimbing PKL/Magang hingga 
tuntas. 
    
5. Saya bersyukur dapat diterima PKL/Magang di perusahaan ini.     
6. Selama PKL/Magang, saya dapat menyesuaikan rasa makanan 
di sana. 
    
7. Uang saku dari perusahaan tempat PKL/Magang mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
    
8. Saya mampu menunjukkan kemampuan diri dengan baik tanpa 
meniru orang lain. 
    
9. Saya mampu menunjukkan profesionalitas kerja dengan baik.     
10. Saya mematuhi aturan sekolah terkait kegiatan PKL/Magang 
dengan baik. 
    
11. Saya berperilaku sesuai dengan aturan sekolah terkait 
pelaksanaan kegiatan PKL/Magang. 
    
12. Saya mematuhi isi kontrak dengan perusahaan terkait kegiatan 
PKL/Magang dengan baik. 
    
13. Saya berperilaku sesuai dengan aturan perusahaan terkait 
kegiatan PKL/Magang dengan baik. 
    
14. Saya berperilaku sesuai dengan adat istiadat daerah setempat.     
15. Saya mengikuti kegiatan adat dengan penuh rasa toleransi.     
16. Saya mampu mengaplikasikan ilmu teori kejuruan pada 
pekerjaan PKL/Magang dengan baik. 
    
17. Saya mendapatkan ilmu prkatik baru selama kegiatan 
PKL/Magang yang sebelumnya belum didapatkan di sekolah. 
    
18. Saya yakin mampu mendapatkan nilai PKL/Magang minimal 
mencapai KKM. 
    
19. Saya mengerti, memahami dan melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan Standar Operational Procedure (SOP). 
    
20. Saya akan terus meningkatkan keterampilan kerja secara 
maksimal. 
    
21. Terlihat kepuasan pembimbinga PKL/Magang dengan 
pekerjaan saya. 
    




23. Saya merasa tidak senang saat ditegur pembimbing 
PKL/Magang terkait pekerjaan. 
    
24. Saya merasa biasa saja dengan hasil pekerjaan selama 
PKL/Magang. 
    
25. Saya mudah merasa puas dengan keterampilan kerja seperti 
sekarang ini. 
    
26. Saya mamatuhi perintah kerja pembimbing PKL/Magang 
walaupun bertentangan dengan SOP. 
    
27. Saya tidak peduli dengan nilai PKL/Magang.     
28. Saya tidak menerapkan dengan baik ilmu teori dari sekolah 
untuk bekal kegiatan PKL/Magang. 
    
29. Saya sulit menerapkan teori untuk pekerjaan PKL/Magang.     
30. Saya tidak suka dengan kegiatan adat setempat.     
31. Saya sengaja acuh terhadap aturan adat istiadat daerah 
setempat. 
    
32. Saya sengaja melanggar aturan perusahaan terkait kegiatan 
PKL/Magang. 
    
33. Saya kurang setuju dengan isi kontrak PKL/Magang.     
34. Saya sengaja melanggar aturan sekolah terkait pelaksanaan 
kegiatan PKL/Magang. 
    
35. Saya kurang setuju dengan aturan sekolah yang berlaku terkait 
kegiatan PKL/Magang. 
    
36. Saya tidak peduli dengan pekerjaan PKL/Magang yang salah.     
37. Saya tidak senang jika teman lain lebih diperhatikan 
pembimbing PKL/Magang. 
    
38. Saya merasa uang saku yang diberikan perusahaan 
PKL/Magang terlalu sedikit. 
    
39. Saya tidak suka dengan masakan di tempat PKL/Magang.     
40. Saya kurang suka dengan perusahaan PKL/Magang saat ini, 
dan ingin pindah ke tempat lain. 
    
41. Saya mengerjakan pekerjaan PKL/Magang sesuka hati.     
42. Saya merasa sulit melaksanakan pekerjaan PKL/Magang yang 
terlalu berat. 
    
43. Saya lebih banyak diam saat berkumpul dengan karyawan lain.     
44. Saya merasa ragu-ragu untuk menjalin hibungan akrab dengan 
karyawan lain. 
    
 
 









Lampiran 8. Data Penelitian 
NO 
Kemampuan Penyesuaian Pribadi 
Kemampuan 
Penyesuaian Sosial 
Kemampuan Penyesuaian Akademik 
1 2 3 6 7 8 9 36 37 38 39 41 43 44 13 14 15 30 32 35 16 18 19 20 21 22 25 26 27 28 29 
1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 
5 3 4 4 4 3 1 3 3 3 1 3 2 1 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
7 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 
8 3 1 4 4 1 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 
9 3 2 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 
10 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 
11 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 3 1 3 3 4 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
13 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
14 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
15 3 4 3 3 1 3 3 4 4 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 4 1 3 4 3 
16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
18 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
20 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
21 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 3 
22 4 3 4 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
23 3 3 3 1 2 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 




Kemampuan Penyesuaian Pribadi 
Kemampuan 
Penyesuaian Sosial 
Kemampuan Penyesuaian Akademik 
1 2 3 6 7 8 9 36 37 38 39 41 43 44 13 14 15 30 32 35 16 18 19 20 21 22 25 26 27 28 29 
25 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 
26 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
27 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 
28 3 4 4 3 2 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
29 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
30 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 
32 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 
33 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 4 
35 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
36 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 
37 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
39 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
40 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
41 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
42 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
43 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 
44 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
46 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 
47 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
48 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
49 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 




Kemampuan Penyesuaian Pribadi 
Kemampuan 
Penyesuaian Sosial 
Kemampuan Penyesuaian Akademik 
1 2 3 6 7 8 9 36 37 38 39 41 43 44 13 14 15 30 32 35 16 18 19 20 21 22 25 26 27 28 29 
51 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 
52 4 3 3 1 2 3 3 4 3 1 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
53 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
54 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 1 2 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 
56 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
57 1 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 
58 1 2 1 1 2 2 3 2 3 1 1 2 1 2 4 2 1 4 1 3 2 3 3 1 1 2 3 1 3 1 1 
59 1 1 3 2 3 3 2 1 2 3 2 1 4 1 1 2 2 3 3 2 3 1 1 2 4 3 1 1 3 3 3 
60 1 2 3 2 2 4 2 4 1 2 2 3 3 4 3 3 3 1 4 1 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 
61 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 1 1 3 3 1 3 3 2 1 3 2 3 2 4 1 2 3 3 3 
62 2 1 4 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 1 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 









Kemampuan Penyesuaian Diri  











 Kemampuan Penyesuaian Diri 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60.00 1 1.6 1.6 1.6 
  67.00 1 1.6 1.6 3.2 
  75.00 1 1.6 1.6 4.8 
  78.00 2 3.2 3.2 7.9 
  82.00 2 3.2 3.2 11.1 
  83.00 1 1.6 1.6 12.7 
  84.00 1 1.6 1.6 14.3 
  85.00 3 4.8 4.8 19.0 
  86.00 1 1.6 1.6 20.6 
  87.00 1 1.6 1.6 22.2 
  88.00 1 1.6 1.6 23.8 
  90.00 3 4.8 4.8 28.6 
  91.00 6 9.5 9.5 38.1 
  92.00 1 1.6 1.6 39.7 
  93.00 3 4.8 4.8 44.4 
  94.00 2 3.2 3.2 47.6 
  95.00 1 1.6 1.6 49.2 
  96.00 2 3.2 3.2 52.4 
  97.00 5 7.9 7.9 60.3 
  98.00 1 1.6 1.6 61.9 
  100.00 1 1.6 1.6 63.5 
  101.00 2 3.2 3.2 66.7 
  102.00 7 11.1 11.1 77.8 
  103.00 1 1.6 1.6 79.4 
  104.00 2 3.2 3.2 82.5 
  105.00 6 9.5 9.5 92.1 
  106.00 1 1.6 1.6 93.7 
  107.00 1 1.6 1.6 95.2 
  108.00 2 3.2 3.2 98.4 
  112.00 1 1.6 1.6 100.0 































Lampiran 10. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.852 31 
 Item-Total Statistics 
  









Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 91.10 92.991 .603 .840 
Item_2 91.38 93.433 .588 .841 
Item_3 91.03 99.483 .358 .848 
Item_6 91.51 98.060 .356 .848 
Item_7 91.81 98.092 .232 .853 
Item_8 91.21 101.521 .195 .852 
Item_9 91.25 99.902 .307 .849 
Item_36 91.14 98.705 .409 .847 
Item_37 91.40 98.953 .364 .848 
Item_38 91.78 99.014 .223 .853 
Item_39 91.54 95.091 .549 .842 
Item_41 91.41 99.827 .274 .850 
Item_43 91.37 98.074 .371 .848 
Item_44 91.32 98.188 .388 .847 
Item_13 91.21 99.489 .274 .850 
Item_14 91.27 99.103 .283 .850 
Item_15 91.44 93.283 .501 .843 
Item_30 91.29 99.207 .211 .853 
Item_32 91.21 97.102 .390 .847 
Item_35 92.02 97.629 .240 .854 
Item_16 91.29 99.756 .315 .849 
Item_18 91.05 99.336 .336 .849 
Item_19 91.21 96.424 .555 .843 
Item_20 91.19 98.737 .448 .847 
Item_21 91.33 97.677 .433 .846 
Item_22 91.75 97.838 .271 .851 
Item_25 91.62 97.982 .275 .851 
Item_26 91.59 93.279 .550 .842 
Item_27 91.14 98.447 .455 .846 
Item_28 91.27 97.878 .444 .846 




Lampiran 11. Validitas Instrumen 
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